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TEMA MARET 2024
PASKAH

04 Maret - Darah-Nya Membayar Harga Penebusan (Ef. 1:5-8; Yoh.8:11)

10 Maret -  Tanpa Pertumpahan Darah Tidak Ada Pengampunan. (Ibr.9:17-22)

17 Maret - Kuasa Salib Kristus Membenarkan Hidup Kita (2Kor.5:21)

24 Maret - Pembenaran dan Dampaknya (Roma 5:1-11) 

31 Maret  - Dampak Kebangkitan Kristus Bagi Hidup Kita (1Kor.15:1-4; 
Yoh.14:13)
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PASKAH merupakan bayangan terbesar yang Allah berikan untuk menyatakan apa 
yang akan Dia lakukan di dalam Kristus. Penjelasan Paskah awal dalam Kitab 
Keluaran, bahwa kitab ini adalah kitab penebusan yang bergambar dari Allah, 
yang mengungkapkan bagaimana Allah akan menyelamatkan manusia berdosa. 
1. Darah Kristus Membayar Harga Penebusan  (Ef. 1:5-8)

Cara membaca kitab Keluaran menarik. Tuhan tidak hanya mengatakan bahwa Dia 
akan mengabaikan bangsa Israel dan hanya akan membunuh orang Mesir (11:7). Keluaran 12:13 
menunjukkan bahwa Allah akan melihat darah itu dan dengan demikian melewati kaum Israel karena 
darah itu. Ini adalah harga penebusan, yang secara eksplisit diajarkan Allah dalam Perjanjian Baru. Kita 
layak menerima murka Allah dan penghakiman tidak diberikan karena pengorbanan Kristus. Roma 3:21-
26 memberi kita gambaran paling jelas tentang penebusan di dalam Kristus
2. Tidak ada Eksodus tanpa Paskah.

Anak domba harus disembelih, darahnya dibubuhkan pada tiang pintu, dan kemudian terjadi eksodus. 
Tidak ada eksodus dari perbudakan tanpa adanya domba yang disembelih dan pertumpahan darah. Tuhan 
sedang mengajari kita sebuah prinsip penting yang dengan jelas dinyatakan dalam Ibrani 9:22. “Tanpa 
pertumpahan darah tidak ada pengampunan dosa.” (Ibrani 9:17-22).  
3. Kuasa SALIB KRISTUS membenarkan hidup kita (2 Kor. 5:21).

Pentingnya Yesus menetapkan Perjamuan Tuhan pada malam Paskah hendaknya tidak kita lupakan. Injil 
Matius, Markus, dan Lukas semuanya mencatat bahwa itu adalah hari pertama perayaan Roti Tidak Beragi 
yang ditetapkan untuk Paskah. Perjamuan Tuhan ditetapkan pada saat Paskah. Lebih jauh lagi, apa yang 
kita lihat Yesus lakukan pada hari terakhir hidup-Nya juga mencerminkan Paskah. Inilah saatnya Anak 
Domba Paskah harus dikorbankan. Yesus mati sebagai Anak Domba Paskah pada hari Paskah. 
4. Pembenaran dan Dampaknya (Rom. 5:1-11).

Keluaran 13:1-2 menunjukkan bahwa kita adalah milik Tuhan. Karena bangsa Israel sudah dibebaskan dan 
tidak menderita tulah kematian anak sulung, maka anak sulung adalah milik Tuhan. Maka dengan 
demikian, pembenaran ini terjadi karena iman di dalam Yesus Kristus yang menebus dosa manusia yang 
percaya kepada-Nya.
5. Dampak Kebangkitan bagi Hidup Kita (1 Kor. 15:1-4)

Kebangkitan Kristus berdampak luas kepada semua orang yang mengambil keputusan untuk percaya 
pada-Nya, siapa pun dia, jadi keselamatan memang adalah keputusan pribadi, namun setiap pribadi harus 
melakukan Penuntasan Amanat Agung  seperti tertulis dalam Matius 28:19-20 (Pergi, jadikan semua 
bangsa MURID, dan Baptiskan serta ajarkan mereka hidup dalam firman Kristus di dalam Care cells yang 
kita lakukan).
Paskah dianggap sebagai acara komunitas yang dilakukan bersama-sama oleh seluruh bangsa Israel. Kita 
harus membawa pengorbanan Yesus secara pribadi kepada diri kita sendiri setiap hari. Bawalah salib itu 
bersamamu setiap hari. Renungkan kebebasan kita di dalam Kristus setiap hari. Yesus melakukan ini 
untukmu. Yesus menyerahkan diri-Nya bagi kita. Hal ini harus mengubah cara kita menjalani hidup dan 
cara kita hidup satu sama lain sebagai komunitas di dalam Kristus.
Sambutlah peristiwa PASKAH, dengan penuh ucapan syukur untuk keselamatan manusia yang percaya 

pada-Nya, Tuhan Yesus memberkati  haleluya, AMIN!

Pdt. Dr. A.L. Jantje Haans 

Gembala Sidang



Pelanggaran Adam dan Hawa di Taman 
Eden terhadap firman ALLAH menjadi 
sebuah hutang  yang sangat mahal, yang 
tidak mungkin bisa membayarnya. Manusia 
pertama menjadi milik Setan yang telah 
berhasil membujuknya. Sejak saat itu 
manusia terputus dengan kasih karunia 
Allah, terputus atas perlindungan serta 
pemeliharaan-Nya yang sempurna. Kuasa 
dosa dan dampak dosa menjadi bagian 
dalam kehidupan manusia bahkan semua 
keturunannya akan berakhir dalam kematian 

kekal di api neraka, yang seutuhnya 
disediakan untuk malaikat yang telah 
memberontak kepada Allah, malaikat 
bersama semua pengikutnya termasuk 
manusia yang saat itu berhasil dibujuk setan.

2 Petrus 2:4. Sebab jikalau Allah tidak 
menyayangkan malaikat-malaikat yang berbuat 
dosa tetapi melemparkan mereka ke dalam 
neraka dan dengan demikian menyerahkannya 
ke dalam gua-gua yang gelap untuk menyimpan 
mereka sampai hari penghakiman;

Oleh: Pdm. Drs. Dede Imawan
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Roma 6:23. Sebab upah dosa ialah maut; 
tetapi karunia Allah ialah hidup yang kekal 
dalam Kristus Yesus, Tuhan kita.

Manusia butuh kemurahan hati TUHAN 
untuk bebas dari upah dosa, bebas dari kuasa 
dosa yang semakin mengikat bagaikan 
sarang laba-laba. Semakin berusaha bebas, 
malah manusia semakin terjerat kepada 
jaringannya. Usaha apa pun yang dilakukan 
manusia tidak ada yang bisa menebusnya 
dari dosa, bahkan untuk sekedar lepas dari 
ikatannya. Namun syukur kepada TUHAN 
karena kebaikan dan kemurahan hati-Nya, 
Allah tetap menaruh kasih kepada manusia 
sehingga Ia merelakan anak-Nya untuk 
menjadi tumbal penebusan manusia dari 
hutang dosa. Hanya dengan cara 
penumpahan darah, hutang dosa bisa 
dilunasi yang berarti penebusan terjadi.

Ibrani 9:22. …dan hampir segala sesuatu 
disucikan menurut hukum taurat dengan darah, 
dan tanpa penumpahan darah tidak ada 
pengampunan. 

Mengapa harus ada darah? Karena darah 
menegaskan realitas dosa manusia.

Efesus 1:7. ..sebab di dalam Dia dan oleh 
darah-Nya kita beroleh penebusan, yaitu 
pengampunan dosa, menurut kekayaan kasih 
karunia-Nya,

Begitulah pengampunan terjadi dalam 
diri manusia. Darah-Nya membayar harga 
penebusan kita. Darah-Nya memberikan 
kemerdekaan dari perbudakan dosa. Darah-
Nya tertumpah di atas kayu salib keaiban 
untuk menghapuskan dosa manusia. Itulah 
karya Anak Allah, Yesus Kristus. Ketika Yesus 
masuk dalam hidup kita, terang-Nya 
menghalau kegelapan dosa.

Darah Yesus menjadi pengganti darah 
kita. Salib Yesus menjadi pengganti salib 
yang seharusnya kita tanggung. Dan Yesus 
bukan hanya pengganti semata, pengganti 
bagi kita di atas kayu salib, namun Ia juga 
berpihak kepada kita. 

2Korintus 5:21. Dia yang tidak mengenal 
dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, 
supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah.

Ketika Yesus mengambil tempat kita dan 
memihak kepada kita, Allah membiarkan-
Nya mati karena itulah yang sebenarnya 
layak kita terima dan kita tidak bisa lolos 
tanpa pertolongan Allah. Kita harus 
memahami bahwa salib adalah benar-benar 
kabar terbaik dari semua kabar. Darah Kristus 
memberitahu kita, bahwa Allah itu adil dan 
Ia menghadapi dosa. Ketika Yesus mati, 
integritas dan keadilan Allah ditegakkan. 
Dan sekarang Ia bebas untuk mengasihi kita 
sepenuhnya. Semua manusia telah berdosa 
namun salib itu membela kita, Darah-Nya 
telah membebaskan kita. Harganya telah 
dibayar lunas dan Allah sekarang menerima 
kita seutuhnya di dalam Kristus. 

Puji Tuhan, darah-Nya yang tercurah di 
kayu salib menjadikan kita manusia yang 
utuh kembali terhubung dengan kasih 
karunia Allah. Kembali mengalami 
pemeliharaan dan perlindungan Allah yang 
sempurna. Terlebih lagi kita menjadi 
manusia yang memiliki kepastian hidup 
kekal bersama Tuhan Yesus Kristus sang 
penebus kita (Roma 5:1-11). 

Selamat hari Paskah, Tuhan Yesus 
memberkati.
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Oleh: Pdt. Simon Irianto Dipl. Text.
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Paskah
Peristiwa Paskah Kematian dan Kebangkitan Kristus 

adalah puncak dari pelayanan Yesus. Setelah Ia berjalan 
keliling memberitakan Injil dan mengajar serta 
melenyapkan segala penyakit dan kelemahan (Matius 9:35), 
tibalah Kristus dalam puncak dari pelayanan-Nya yang tidak 
tergantikan yaitu menebus dosa manusia, oleh Darah-Nya 
(Efesus 1:5-8), sebab tanpa penumpahan darah tidak ada 
pengampunan dan penyucian (Ibrani 9:17-22). Semua yang 
dilakukan dalam hukum Taurat adalah gambaran dari apa 
yang Tuhan Yesus akan lakukan di kayu salib (Ibrani 10:1-
4,14). Darah Yesus adalah darah perjanjian yang dinantikan 
untuk penebusan seluruh dosa manusia. Melalui karya 
Kristus di kayu salib, kita bukan hanya diampuni dan 
disucikan dari dosa tapi juga dibenarkan sehingga 
dilayakkan untuk menghampiri tahta Kasih Karunia-Nya (2 
Kor. 5:21), akibatnya kita hidup dalam damai sejahtera 
dengan Allah, kita bisa masuk kepada kasih karunia, dan 
menerima pemberian-pemberian Allah yang terindah bagi 
hidup kita.

Yang terutama adalah keselamatan, di mana kita luput 
dari murka Allah (Roma 5:1-2 dan ayat 8-9). Sungguh 
betapa mulianya karya Kristus disalib. Melalui kebangkitan-
Nya kita beroleh hidup yang baru (Roma 6:5-7). Hidup yang 
lama mati bersama-sama dengan Dia, hidup yang baru 
diberikan ketika kita bangkit bersama-sama dengan Dia. 
Inilah yang tidak bisa diberikan oleh hukum Taurat maupun 
agama apa pun, yaitu kuasa untuk hidup menang dari dosa 
bersama dengan Kristus (Roma 7:4, ayat 24-25) bahkan 
lebih indah lagi kita juga diberi Roh Kudus yang turun 
setelah kenaikan-Nya untuk menolong kita (Roma 8:1-3). 
Sungguh lengkap karya-Nya di kayu salib bagi mereka yang 
percaya kepada-Nya.

Kuncinya adalah percaya pada apa yang telah Yesus 
kerjakan bagi kita di kayu salib dan menerima-Nya dengan 
iman (Roma 8:31-34).

Tanpa salib dan kebangkitan Kristus, maka tidak ada 
kekristenan dan tidak ada kuasa untuk hidup menang. Salib 
adalah pusat dari rencana Allah, Yesus datang untuk mati 
bagi kita. Amin.



Oleh: Indri Haans

MELAYANI
DALAM 

PEKERJAANKU

dan barangsiapa ingin menjadi terkemuka 
di antara kamu, hendaklah ia menjadi 
hambamu; sama seperti Anak Manusia 
datang bukan untuk dilayani, melainkan 
untuk melayani dan untuk memberikan 
nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak 
orang."

Jika Anda ingin menjadi yang terbesar 
dalam pekerjaan Anda, apa yang perlu 
A n d a  l a k u k a n ?  
_______________________

Jika Anda ingin menjadi yang pertama 
dalam pekerjaan Anda, apa yang perlu 
A n d a  l a k u k a n ?  
_______________________

Apa kata kunci untuk ayat 28? 
______________

Pelajaran-pengajaran Yesus adalah 
berlawanan dengan apa yang Anda 
dengar di dunia bisnis masa kini. Jika kita 
ingin berhasil, Yesus anjurkan untuk 
melayani.

Hati Seorang Pelayan

Mari kaji ulang uji empat-bagian untuk 
seluruh kegiatan Anda.

· Apakah itu membangun rumah 
t a n g g a  A n d a  d a n  t i d a k  
meruntuhkannya?

· Dapatkah Anda melakukannya dalam 
nama Yesus?

· Apakah suami Anda menyetujui 
kegiatan ini?

· Dapatkah Anda tunduk tanpa 
kompromi di bawah orang yang 
mempunyai otoritas atas kegiatan 
ini?

Jika pekerjaan Anda lulus dari tempat 
pengujian itu, sekarang Anda perlu 
memeriksa cara Anda bekerja.

Matius 20 26-28 

Tidaklah demikian di antara kamu. 
Barangsiapa ingin menjadi besar di antara 
kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu, 
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 Yohanes 13:3-5; 12-16

 Yesus tahu, bahwa Bapa-Nya telah 
menyerahkan segala sesuatu kepada-Nya   
dan bahwa Ia datang dari Allah dan kembali 
kepada Allah. Lalu bangunlah Yesus dan 
menanggalkan jubah-Nya. Ia mengambil 
sehelai kain lenan dan mengikatkannya 
pada pinggang-Nya, kemudian Ia 
menuangkan air ke dalam sebuah basi, dan 
mulai membasuh kaki murid-murid-Nya 
lalu menyekanya dengan kain yang terikat 
pada pinggang-Nya itu.

Sesudah Ia membasuh kaki mereka, Ia 
mengenakan pakaian-Nya dan kembali ke 
tempat-Nya. Lalu Ia berkata kepada 
mereka: "Mengertikah kamu apa yang telah 
Kuperbuat kepadamu? Kamu menyebut 
Aku Guru dan Tuhan, dan katamu itu tepat, 
sebab memang Akulah Guru dan Tuhan. 
Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku 
yang adalah Tuhan dan Gurumu, maka 
kamupun wajib saling membasuh kakimu; 
sebab Aku telah memberikan suatu teladan 
kepada kamu, supaya kamu juga berbuat 
sama seperti yang telah Kuperbuat 
kepadamu. Aku berkata kepadamu: 
Sesungguhnya seorang hamba tidaklah 
lebih tinggi dari pada tuannya, ataupun 
seorang utusan dari pada dia yang 
mengutusnya.

Apa yang d i l ambangkan  o leh  
“membasuh kaki”? _________

Yesus melakukan tugas paling rendah 
yang harus dilakukan seorang pelayan. 
Dia mengambil kaki yang kotor dari 

murid-murid-Nya dan Dia sendiri 
membersihkan kotoran yang melekat 
dan mengeringkannya secara hati-hati 
dengan handuk. Dia secara fisik dan 
simbolis membersihkan kotoran dan 
membuatnya menjadi bersih. Itu 
memerlukan kerendahan hati.

Dalam situasi pekerjaan Anda, Anda 
kadang-kadang akan diminta untuk 
melakukan sesuatu yang di bawah Anda. 
Anda akan mempunyai satu pilihan. 
Perlukah saya merendahkan hati saya 
seperti seorang pelayan atau berdiri 
untuk menuntut hak-hak saya?

Masalah-masalah apakah yang Anda 
hadapi dalam bidang pekerjaan sukarela 
Anda atau pekerjaan dengan bayaran? 
___________

Bagaimana dengan tugas rumah Anda? 
__________________

Apakah Anda bersedia menjadi seorang 
pelayan? ________________

Galatia 5:13 

Saudara-saudara, memang kamu telah 
dipanggil untuk merdeka.Tetapi janganlah 
kamu mempergunakan kemerdekaan itu 
sebagai kesempatan untuk kehidupan 
dalam dosa, melainkan layanilah seorang 
akan yang lain oleh kasih.

Ayat ini secara khusus berbicara 
mengenai pekerjaan-pekerjaan sukarela 
di gereja. Kita tidak terikat untuk kerja 
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secara legalistik untuk mencoba 
m e nye n a n g ka n  A l l a h  d e n g a n  
mengambil setiap tugas gereja yang 
ada. Kita terbebas dari legalitas dan 
diberikan kebebasan dalam Yesus. 
Bagaimana pun, kita tidak seharusnya 
mengambil kebebasan itu untuk menjadi 
malas dan menuruti keinginan sendiri. 
Dengan kasih, kita melayani tubuh 
Kristus.

Hati seorang pelayan sangat langka 
untuk ditemukan pada seseorang pada 
hari-hari ini. Tetapi ketika seseorang 
mendemonstrasikan sikap hati seorang 
pelayan, itu jelas adalah tanda yang tak 
salah lagi dari Tuhan Yesus Kristus.

Jika pekerjaan atau kegiatan-kegiatan 
Anda tidak lulus dari pengujian yang kita 
pelajari minggu ini, saya akan sangat 
menyarankan Anda membuat janji temu 
untuk membicarakannya dengan suami 
Anda. Ingat apa yang telah Anda pelajari 
mengenai berbicara dengan suami 
Anda?

Atur suatu waktu khusus untuk 
berbicara dengan dia setelah Anda 
mempersiapkan diri Anda dengan doa 
yang sungguh-sungguh. Tunggu hingga 
ada peluang yang bagus untuk dia 
berkonsentrasi pada hal itu dan 
berb icara lah.  Kreat i f lah da lam 
mendapatkan perhatiannya. Berikan dia 
satu penjelasan singkat. Ceritakan 

kepadanya tentang pengujian tersebut 
dan keprihatinan Anda kemudian 
serahkan itu padanya. Allah berdaulat!

Kiat untuk Ibu

Pertimbangkan untuk mendengarkan 
musik pujian dan penyembahan di CD 
mobil Anda. Jika Anda bekerja, itu akan 
menentukan suasana hari itu. Jika Anda 
tinggal di rumah dan sedang keluar pada 
hari tersebut untuk menjalankan segala 
keperluan, itu akan menjadi satu sumber 
penyegaran rohani yang tetap.
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Coklat Valentine dalam konteks kekristenan dapat menjadi topik yang menarik untuk 
dibahas. Ajaran kekristenan menekankan pentingnya memberikan dengan hati yang tulus. 
Dalam konteks coklat valentine, tindakan memberikan coklat dapat dilihat sebagai ungkapan 
kasih sayang yang tulus dan kepedulian terhadap orang lain. Saudara tidak boleh melupakan 
dasar utama dalam memberi coklat adalah kasih Kristus. Kasih yang berkorban 

Oleh: Christiana Lenny, S.Ked.
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untukmenyelamatkan manusia dari dosa 
sehingga sudah sewajarnya manusia untuk 
mengasihi sesama tanpa mengharapkan 
balasan.

Tindakan memberi coklat valentine 
dapat memperkuat hubungan baik 
dengan sesama, tetapi Anda harus bijak 
mengkonsumsinya. 

Berikut adalah beberapa tips untuk 
mengkonsumsi coklat Valentine dengan 
bijak:
1. Batasi Konsumsi Coklat

Meskipun coklat dapat bermanfaat 
bag i  ke sehatan ,  s auda ra  ha ru s  
mengonsumsinya dalam jumlah yang 
tidak berlebihan atau sesuai takaran saji, 
yakni 15-30 mg per hari.

2. Lakukan Aktivitas Fisik
Jangan lupa untuk menyeimbangkan 

konsumsi coklat dengan aktivitas fisik. 
Olahraga ringan setelah menikmati coklat 
dapat membantu membakar kalori dan 
menjaga keseimbangan tubuh.

3. Bagikan Dengan Orang Lain
Berbagi coklat Valentine dengan 

orang-orang terdekat juga dapat menjadi 
cara yang bijak untuk menikmati kelezatan 
ini. Berbagi momen kebahagiaan dengan 
orang la in  dapat  meningkatkan 
pengalaman secara keseluruhan.

4. Pertimbangkan Kandungan Coklat
A n d a  p e r l u  m e m p e r h a t i k a n  

kandungan kalori, lemak dan gula dalam 
coklat menghindari dampak negatif 

kesehatan dari konsumsi gula berlebih. 
Banyak coklat komersial mengandung 
tambahan gula yang tinggi, Anda dapat 
mempertimbangkan mengkonsumsi 
coklat dengan varian kadar gula yang 
rendah. Adapun Anda dapat memilih tipe 
varietas dark chocolate yang kaya 
antioksidan yang bermanfaat untuk 
kesehatan jika dikonsumsi dengan tepat.

Meskipun identik dengan suasana 
romantis, coklat yang dipilih dengan bijak 
dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap kesejahteraan tubuh. Tetaplah 
bijak dalam menyikapi momen Valentine 
ini , agar coklat tidak menjadi berhala 
dalam hidup. Jadi, sambutlah momen 
coklat Valentine untuk mengaktualisasikan 
nilai-nilai kasih dan kepedulian yang 
ditanamkan dalam ajaran kekristenan 
dengan penuh kebahagiaan dan tetaplah 
jaga kesehatan!

Sumber:
Kemenkes. Diakses pada 2023. 

Manfaat dan Tips Memilih Coklat
Samanta S, Sarkar T, Chakraborty R, 

Rebezov M, Shariati MA, Thiruvengadam 
M, Rengasamy KRR. Dark chocolate: An 
overview of its biological activity, 
processing, and fortification approaches. 
Curr Res Food Sci. 2022 Oct 15;5:1916-
1943. doi: 10.1016/j.crfs.2022.10.017. 
PMID: 36300165; PMCID: PMC9589144.
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1.  Berdoa untuk gembala, wakil gembala 
dan para pemimpin di GBI Pasirkoja 
39, juga para gembala ibadah maupun 
ketua komisi, dan seluruh pengerja 
agar Tuhan mengurapi, memberkati, 
menjagai dan memberkati kehidupan 
mereka. Doakan supaya tetap sehati 
sepikir dan saling bekerja sama dengan 
baik, agar semakin banyak jiwa 
dimenangkan bagi Tuhan. 

2. Berdoa untuk jemaat Tuhan, agar 
mereka semua dalam keadaan baik-
baik dan sehat-sehat saja dalam segala 
sesuatu, baik roh, jiwa juga tubuh. 
Juga agar jemaat Tuhan bertumbuh 
baik secara kualitas maupun kuantitas.

3. Berdoa untuk tema sepanjang bulan 
Maret “PASKAH” agar melalui setiap 
ibadah yang diadakan, seluruh jemaat 
GBI Pasirkoja 39 dapat memahami 
betapa panjang, lebar dan tingginya 
kasih Kristus bagi mereka dan semakin 
hidup sesuai dengan rencana-Nya.

4. Berdoa untuk kegiatan khusus selama 
bulan Maret, yaitu: 

a.  Pelayanan Misi Pangkalan Bun 
pada tanggal 9-12 Maret 2024.

b.  Refresing/camping pengerja 
KOMPAS yang rencananya  
d i a d a k a n  p a d a  t a n g g a l               
12-13 Maret 2024.  

c.  Lomba Paskah dan Mini Bazaar 
oleh ABI Pasko pada tanggal       
24 Maret 2024.

d. Ibadah gabungan Jumat Agung 
pada tanggal 29 Maret 2024 di 

Graha Sakura Jl. T. Mimosa 11 yang 
dikoordinir oleh Bpk. Toni 
Hermawan.

5.  Berdoa untuk hasil Pemilu 2024 agar 
Presiden dan Wakil Presiden terpilih 
menyusun kabinetnya dalam pimpinan 
dan kedaulatan kuasa Roh Kudus. Agar 
para anggota Legislatif yang terpilih 
juga menjalankan amanah mereka 
dalam takut akan Tuhan.

6. Berdoa untuk keamanan dan 
kesejahteraan bangsa Indonesia dan 
kota Bandung. Berdoa untuk harga 
bahan pangan yang melonjak supaya 
pemerintah diberi hikmat untuk 
mengatasinya.

7.  Berdoa untuk gereja Tuhan di 
Indonesia agar terus sehati dan bersatu 
sehingga Indonesia percaya bahwa 
Yesus adalah Tuhan.

8.  Berdoa bagi program pelayanan misi 
dan penginjilan GBI Pasko, agar 
semakin banyak suku-suku dijangkau 
dan dimenangkan bagi Kristus.
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1 Korintus 5:7

7. Buanglah ragi yang lama itu, supaya 
kamu menjadi adonan yang baru, sebab kamu 
memang tidak beragi. Sebab anak domba 
Paskah kita juga telah disembelih, yaitu Kristus.

Dari ayat ini menguatkan kita bahwa 
kematian-Nya di kayu salib pada hari Paskah 
adalah lambang korban pengganti buat kita, 
dan itu bukan kebetulan, mengingat hari 
Paskah yang orang Yahudi rayakan pada 
waktu itu merupakan peringatan dimana 
Allah meluputkan anak-anak sulung Israel 
yang tinggal di Mesir karena adanya olesan 
darah domba persembahan yang tidak cacat 
di tiang pintu rumah orang Israel pada waktu 
Tuhan menulahi Mesir.

Korban domba ini dimaksudkan untuk 
meminta pengampunan kepada Allah, 
karena kita tidak bisa lepas dari fakta bahwa 
semua manusia itu berdosa, sehingga korban 
itu menggantikan kematian anak-anak 
sulung Israel  pada waktu i tu.  Tapi 
pengampunan ini terjadi bukan karena Allah 
berbelas kasih di dalam kesabaran-Nya 
seperti yang dikatakan dalam Roma 3:25.

Roma 3:25

Kristus Yesus telah ditentukan Allah menjadi 
jalan pendamaian karena iman, dalam darah-

Nya. Hal ini dibuat-Nya untuk menunjukkan 
keadilan-Nya, karena Ia telah membiarkan dosa-
dosa yang telah terjadi dahulu pada masa 
kesabaran-Nya.

Sehingga Hari Paskah yang kita peringati 
sekarang, hari dimana domba korban yang 
Allah telah persiapkan sendiri,  yaitu Yesus 
Kristus yang 100% Allah dan juga 100% 
manusia yang jadi korban pengganti buat  
kita selama-lamanya.

S ama  s epe r t i  p e rayaan  Pa s kah 
sebelumnya dimana keluarga itu diam dalam 
rumah yang diolesi darah korban domba 
sehingga murka Allah melewati mereka, 
demikian pula hari ini kita harus diam 
( t inggal )  d i  da lam Dia yang te lah 
mengoleskan darah-Nya untuk kita. Tinggal 
dalam kehidupan baru yang bukan hanya 
luar dan lingkungannya saja yang baru , 
tetapi source atau sumber dari kehidupan itu 
baru. Yaitu hidup sebagai orang yang 
diberikan kasih karunia,  yang mau 
membuang ragi dosa dan Dia akan 
meluputkan kita dari maut.

Itu janji-Nya bukan kata artikel ini. 
Namun surat cinta dari sang Domba 
pengganti, yaitu Tuhan Yesus Kristus.

Tuhan Yesus Memberkati
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Kalau kita mengingat hari Paskah tentu yang kita teringat adalah 
saat dimana Tuhan Yesus disalibkan, dalam Yohanes 19 pun dicatat 
bahwa Yesus disalibkan pada hari Paskah. Sebagai orang Kristen kita 
harus percaya dan mengimani bahwa apa yang tertulis di dalam 
Alkitab bukanlah sebuah kebetulan, tetapi adalah ketetapan Allah dan 
kedaulatan yang indah dan penuh akan makna perenungan yang baik 
untuk kita.

DOMBA PENGGANTIDOMBA PENGGANTIDOMBA PENGGANTIDOMBA PENGGANTI
 yang SEMPURNA yang SEMPURNA yang SEMPURNA yang SEMPURNA

Oleh: Soni Syam



Kiranya diberikan-Nya kepadamu apa yang kaukehendaki

dan dijadikan-Nya berhasil apa yang kaurancangkan.

Mazmur 20:4

1 Mar Marcia Andini Luturmas RBI
2 Mar Andreas Jhonathan Silalahi ABI Bansel
2 Mar Esther Noura Jovanka Jacob ABI Bansel
2 Mar Lisca Lemuel Gulo ABI SCC
2 Mar Marcel Jeremia Saputra ABI SCC
2 Mar Clarabelle Feiffel Elan ABI Bansel
2 Mar Mariyandi Umum
3 Mar Stevianie Averina RBI
3 Mar Pariaman Situmorang Umum
4 Mar Nathan March Onggara ABI
5 Mar Veronica Lan ABI Pasko
5 Mar Eilien Nathania Umum
5 Mar Lie Lie Umum
6 Mar Daniel Haryanto Umum
6 Mar Engkar Citeureup
6 Mar Jernih Harianti Mendrofa Bandung Selatan

Bandung Selatan6 Mar Jimmer Pakpahan
7 Mar Revaldi Hamonangan Gultom ABI Pasko
8 Mar Leonard Samuel Setiawan ABI Pasko
8 Mar Dhesrin Rachelia Ellan ABI Bansel
8 Mar Daniel Christianto Umum
9 Mar Mallorie Cattleya Arolaz ABI
9 Mar Mateus Hengky Fernando S Umum
9 Mar Lany Melany G. Sakura
10 Mar Markus Gulo SCC

Bandung Selatan10 Mar Yosua Tugiyarto
10 Mar Benson Sinaga Umum
11 Mar Surya Dinata Umum

Bandung Selatan

13 Mar Fajar Sihite ABI Pasko
13 Mar Marshiela Karen Angelina Mamora ABI Pasko
13 Mar Priscilla Yohanes ABI Pasko
13 Mar Kasih Niat Hulu SCC
13 Mar Lea Lestari Lie
13 Mar Serli Pasanda Umum
14 Mar Caleb Wilson Fransiskus RBI
14 Mar Alika Cynthia Clarissa RBI
15 Mar Kevin Ariefandi RBI
15 Mar Leo Rosa Marsela Noun ABI Bansel
15 Mar Tini Novi Kurniawani Gulo SCC
15 Mar Elisabeth Kurniawan Umum
15 Mar Hermina Sembiring Umum
15 Mar ABI PaskoRachel Vanessa Mulyana

16 Mar Yosef Kristian RBI
16 Mar Yovan Triwantoro ABI Bansel
17 Mar Nadia Audrey Limansah Umum
17 Mar Febe Suryowati G. Sakura
17 Mar Lukas Suyatno Bandung Selatan
18 Mar Erwan Citeureup
19 Mar Ida Margerita Anabanu Umum
20 Mar Adia Natania Y. ABI SCC
20 Mar Viola Faustina Siagian ABI SCC
20 Mar Marcelia Fransiska Tanaka RBI
20 Mar Veronica Liekke Martina Umum
20 Mar Herman Sudjono Umum
21 Mar Maria Marsella Atte ABI Bansel
21 Mar Nurmala Sitorus Umum
21 Mar Rita Neva Sary Umum
21 Mar Frida Anna SCC
21 Mar Pipih Heryani Musik Pujian
22 Mar Abraham Beis Bandung Selatan
23 Mar Marlen Vera Hattu Umum
23 Mar Iswanto Aripin G. Sakura
24 Mar Puji Reno Pakpahan Umum
24 Mar Emilson Danu Purba ABI Pasko
24 Mar Josep Tatang Umum
25 Mar Fernandus Talan Umum
25 Mar Elis Rosmiati Citeureup
26 Mar Nayla Indriyani ABI Pasko
26 Mar Mariana Umum
27 Mar Kyla Marcellina Tanau ABI Bansel
27 Mar Repertus Hia SCC
27 Mar Sartinem Umum
27 Mar S. Heru Winoto Umum
28 Mar Margareth Dwiray Alvina Benu ABI Bansel
28 Mar Missiel Faith Mointing ABI Bansel
28 Mar Ferdana Siahaan RBI
28 Mar Cintya Margareta RBI
28 Mar Peni Lumiani Umum
28 Mar Asi Fernando Siahaan SCC
29 Mar Dizwan Ovillon Gulo ABI SCC
29 Mar Victoria Thabita W. Putri Snae ABI Bansel
31 Mar Putri Magdalena Butar-Butar ABI Pasko

Bawalah Tuhan di dalam hatimu ke manapun kamu pergi dan 
kamu tidak akan tersesat. Gunakan terangnya sebagai 

petunjuk dan jangan pernah menyerah pada kegelapan. 
Tuhan Yesus Memberkati.
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Ketika Anda menaikkan permintaan Anda kepada 

Tuhan, Tuhan hampir selalu ingin menjawabnya dengan cara 

yang lebih hebat dan lebih baik dibanding dengan apa yang 

Anda doakan. Terkadang Tuhan menyangkal permohonan 

doa Anda karena Anda berpikir dan meminta kepada-Nya 

hal yang terlalu kecil. Dia ingin memberi Anda sesuatu yang 

lebih besar dan lebih baik! Namun, pertama-tama, Dia ingin 

mempersiapkan Anda untuk itu. Oleh karena itu, Tuhan 

menggunakan penundaan dalam menjawab doa Anda untuk 

membantu Anda tumbuh, untuk membantu Anda bersiap-

siap, untuk membantu Anda mempersiapkan diri 

mendapatkan jawaban yang lebih besar dan lebih baik.

Mengapa Anda harus tekun di dalam doa-doa Anda, 

bahkan ketika Anda tak mendapatkan jawabannya? Doa 

yang terus-menerus akan memusatkan perhatian Anda. 

Saat Anda berdoa memohon sesuatu berulang-ulang kali, 

itu bukanlah untuk mengingatkanTuhan. Dia tak perlu 

diingatkan! Itu untuk mengingatkan diri Anda sendiri siapa 

sumber jawaban Anda dan kebutuhan terdalam Anda. Bila 

setiap kali Anda berdoa dan Anda langsung secara instan 

mendapatkan jawabannya, maka yang ada di pikiran Anda 

hanyalah berkat dan berkat. Tuhan ingin Anda memikirkan 

Sang Pemberi Berkat. Ketika Anda berdoa dengan giat 

kepada Bapa Sorgawi dan Anda menyampaikannya berkali-

kali, itu memisahkan kebutuhan terdalam Anda dari 

sekedar keinginan belaka. Dikatakan, "Tuhan, saya amat 

peduli dengan hal ini.” Bukannya Tuhan tidak mau 

menjawab doa-doa Anda. Dia mau, hanya saja Dia ingin 

Anda yakin bahwa itulah yang benar-benar Anda inginkan. 

Doa yang terus-menerus menguji iman Anda. Satu-satunya 

cara Anda bisa tumbuh menuju kedewasaan rohani yaitu 

dengan menguji iman Anda. Salah satu cara Tuhan menguji 

iman Anda adalah dengan menunda beberapa jawaban atas 

doa-doa Anda.

BERDOALAH TERUS

Yakobus 1:3-4.

Jumat, 01 Maret 2024

Bilangan 2-3; Markus 5:1-20

Ayat Bacaan Setahun

“Berdoalah setiap waktu di dalam Roh 
dan berjaga-jagalah di dalam doamu 
itu dengan permohonan yang tak 
putus-putusnya untuk segala orang 
Kudus,”

Efesus 6:18b. 

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, Aku mau 
berjaga-jagalah di dalam doa dengan 
permohonan yang  tak  putus-
putusnya. Amin.”

Doa



Beberapa dari Anda mungkin merasa bingung sekarang. 

Anda bingung dengan pernikahan Anda: "Saya sudah berdoa 

agar keadaan ini membaik, tapi yang tetap tak ada 

perubahan.” Anda bingung dengan karir Anda: "Apakah 

karir saya akan naik, turun, atau haruskah saya berganti 

pekerjaan?” Anda merasa tak berdaya dan putus asa, 

seakan-akan tidak bisa melakukan apa pun untuk mengubah 

situasi Anda sendiri. Jangan berkecil hati! Jangan menyerah! 

Berpalinglah kepada-Nya. Mulailah berdoa. 

Tuhan ingin Anda menunggu dengan sabar agar Dia 

menjawab doa Anda, tapi di saat yang sama, Dia juga ingin 

Anda menunggu dengan penuh harapan. Berimanlah. 

Percayalah, bahwa Tuhan akan mendengar dan menjawab 

doa Anda. Ketika Anda menunggu dengan penuh harap, 

Anda menunjukkan kepada Tuhan bahwa Anda percaya 

pada-Nya. Anda percaya bahwa Dia akan menepati janji-

Nya. 

Ketika Tuhan tidak menjawab doa Anda, Anda perlu 

ingat beberapa kebenaran Firman yang sangat penting. 

Tuhan memegang kendali, bukan Anda. Dia lebih tahu apa 

yang Anda butuhkan daripada Anda sendiri. Tak ada gunung 

yang terlalu tinggi yang tak bisa Ia pindahkan. Tak ada 

masalah yang terlalu besar yang tak bisa Ia selesaikan. Tak 

ada kesedihan yang begitu dalam yang tak bisa Ia tenangkan. 

Tuhan memegang kendali, dan Dia punya rencana. 

Percayalah kepada Tuhan seperti pemazmur yang 

menunggu Tuhan seperti penjaga yang terus menunggu 

datangnya pagi hari. Percayalah pada Tuhan. Tuhanlah satu-

satunya yang setia dan benar. Ia menyelamatkan kita terus-

menerus, dan hanya Dia yang menyelamatkan kita dari 

semua dosa kita. Allah yang mengampuni kita dari dosa. 

Itulah yang akan menjadikan kita takut dan menghormati 

Allah. Nantikanlah Tuhan untuk menolong Anda dengan 

tetap percaya pada firman-Nya.

BERHARAP 
PADA TUHAN

Mazmur 130.

Sabtu, 02 Maret 2024

Bilangan 4-5; Markus 5:21-43

Ayat Bacaan Setahun

Mazmur 130:5. 
"Aku menanti-nantikan TUHAN, 
jiwaku menanti-nanti, dan aku 
mengharapkan firman-Nya."

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, jiwaku 
menanti-nantikan Engkau dan aku 
mengharapkan firman-Mu. Amin.”

Doa



Tetapi Anda tidak bisa berdamai dengan orang lain 

sampai Anda berdamai dengan Tuhan. Dan mungkin itulah 

masalahnya- Anda belum berdamai dengan diri sendiri, 

sebab Anda belum berdamai dengan Tuhan. Pertama, Anda 

harus berdamai dengan Tuhan. Kemudian, Anda harus 

mendapatkan damai sejahtera Allah. Itulah intinya: Anda 

harus memiliki damai sejahtera di hati Anda dengan cara 

membiarkan Sang Pembawa Damai tinggal di dalamnya.

Ketika Anda memiliki konflik dalam hidup Anda, 

fokuslah pada rekonsiliasi, bukan pada resolusi. Ada sebuah 

perbedaan besar pada kedua kata tersebut. Rekonsiliasi 

berarti membangun kembali hubungan. Resolusi berarti 

menyelesaikan setiap masalah. Penyelesaian masalah 

mungkin tak akan terjadi, sebab Anda tidak akan pernah 

setuju pada beberapa hal. Tak ada seorang pun di planet ini 

yang akan sepakat dengan Anda akan segala hal. 

Bisakah Anda memiliki sebuah hubungan yang penuh 

kasih tanpa perlu sepakat akan segala hal? Tentu saja Anda 

bisa. Jika Anda belajar untuk tidak sependapat, tanpa harus 

merasa tidak enak hati, itu dinamakan disebut hikmat. Jika 

Anda belajar untuk hidup dalam harmoni tanpa harus 

memiliki pandangan yang sama, itu dinamakan hikmat. 

Salah satu hal terbesar yang bisa Anda lakukan dengan hidup 

Anda yaitu dengan menjadi orang yang membangun 

jembatan, bukan orang yang membangun tembok. Anda 

paling menyerupai Yesus Kristus saat Anda berdamai 

dengan orang lain. Anda paling menyerupai Yesus ketika 

Anda membangun jembatan, bukan tembok. Itulah yang 

Yesus lakukan! Dia adalah Sang Pembawa Damai yang 

hebat. Tuhan telah mengutus Yesus ke Bumi untuk 

mendamaikan kita sebab kita tengah bertentangan dengan 

Allah.

BERDAMAI

1 Timotius 2:1-7.

Minggu, 03 Maret 2024

Bilangan 6; Markus 6:1-29

Ayat Bacaan Setahun

1 Timotius 2:5. 
“Karena Allah itu esa dan esa pula Dia 
yang menjadi pengantara antara Allah 
dan manusia, yaitu manusia Kristus 
Yesus,..”

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, jadikan 
aku pembawa damai seperti-Mu. 
Amin.”

Doa



Setiap hari Anda dikendalikan oleh sesuatu. Anda 

mungkin dikendalikan oleh ego Anda sendiri atau oleh 

ekspektasi orang lain. Anda mungkin dikendalikan oleh rasa 

takut atau rasa bersalah atau dendam atau kepahitan. Anda 

mungkin dikontrol oleh zat-zat adiktif atau kebiasaan 

buruk. Anda dikontrol oleh sesuatu setiap harinya. 

Kemerdekaan datang ketika Anda memilih apa atau 

siapa yang akan mengendalikan Anda. Ketika Anda memilih 

Yesus Kristus untuk mengendalikan hidup Anda, ketika 

Anda dikuasai oleh Sang Pemilik, maka Anda akan 

dimampukan untuk menguasai perkara-perkara yang 

lainnya. Bila Tuhan bukan yang nomor satu dalam hidup 

Anda, maka pasti ada sesuatu yang lain dimana itu akan 

mengontrol Anda sampai ke tahap yang negatif. Ketika 

Kristus pegang kendali atas hidup Anda, maka Dia akan 

selalu mengarahkan Anda ke arah yang benar.

Langkah-langkah yang bisa Anda ambil agar Anda bisa 

membiarkan Kristus mengambil kendali atas Anda adalah: 

Akui, bahwa Anda selama ini mencoba untuk menjadi Tuhan 

atas diri Anda. Akui, bahwa Anda tidak dapat mengubah 

keadaan dengan kekuatan Anda sendiri.  Dengan rendah 

hati mintalah Tuhan untuk membantu Anda berubah. 

Jujurlah dengan orang lain tentang hal-hal yang perlu diubah 

dalam hidup Anda. Berilah Yesus Kristus kontrol penuh atas 

hidup Anda.  

Apakah Anda benar-benar ingin berubah? Apakah Anda 

bersedia melakukan hal-hal itu? Anda mungkin sering 

berkata, "Saya benar-benar lelah mencoba, karena akhirnya 

saya akan gagal juga." Berhentilah mencoba. Sebagai 

gantinya, mulailah untuk percaya Tuhan.

DALAM KENDALI ALLAH

Roma 6:12-13.

Senin, 04 Maret 2024

Bilangan 7; Markus 6:30-56

Ayat Bacaan Setahun

“Sebab itu hendaklah dosa jangan 
berkuasa lagi di dalam tubuhmu yang 
fana, supaya kamu jangan lagi 
menuruti keinginannya.”

Roma 6:12. 

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku 
serahkan kendali kehidupanku ke 
dalam tangan-Mu. Amin.”

Doa



Hanya ada dua cara untuk menjadi bagian dari sebuah 

keluarga: Anda dilahirkan dari keluarga tersebut, atau Anda 

diadopsi ke dalam keluarga tersebut. Tuhan melakukan 

keduanya untuk Anda! Itu dinamakan lahir kembali, dan itu 

dinamakan diadopsi ke dalam keluarga Tuhan. Tuhan 

mengatakan, bahwa Anda bukan hanya dilahirkan kembali 

ke dalam keluarga-Nya, tapi Dia telah mengadopsi Anda, 

dan Dia tidak akan bisa menolak atau tidak mengakui Anda. 

Sungguh suatu kabar baik!

Anda mungkin bertanya, "Tak terkecuali apa pun yang 

saya lakukan? Benarkah?” Ya, itu benar- apa pun yang Anda 

telah lakukan! Begitu Anda lahir, Anda tidak bisa 

menolaknya. Begitu Anda lahir kembali, Anda tidak bisa 

memungkirinya. Anda dan saya pernah mendukakan Bapa 

di sorga, sama seperti apa yang sering kita lakukan terhadap 

orang tua kita di dunia. Meski ikatan dengan keluarga kita 

bisa saja renggang, tapi apa pun yang orangtua Anda katakan 

tentang Anda, semua orang tahu Anda tetap anak mereka. 

Sama halnya dengan Anda, begitu Anda menjadi anak dari 

keluarga Tuhan, maka Anda tinggal di dalamnya!

Gereja bukanlah sekedar bangunan yang Anda tuju tiap 

Minggu. Gereja adalah milik Anda. Anda dimateraikan ke 

dalam bait Allah. Anda dicangkokkan ke pokok anggur yang 

benar dan pohon kehidupan. Anda dilahirkan kembali dan 

diadopsi ke dalam keluarga Allah. Anda bersatu dalam 

Tubuh Kristus yaitu jemaat. Itu semua saling berkaitan. 

Kebanyakan orang berpikir, bahwa Kekristenan adalah 

sistem kepercayaan, sebuah agama. Tapi Kekristenan lebih 

dari itu. Ini adalah sistem kepemilikian. Artinya, Anda masuk 

ke dalam keluarga Allah. Artinya, Anda adalah bagian dari 

Tubuh Kristus.

DILAHIRKAN KEMBALI 
DAN DIADOPSI 

Roma 15:6-7 

Selasa, 05 Maret 2024

Bilangan 8-9; Markus 7

Ayat Bacaan Setahun

1 Timotius 3:15. 
Jadi jika aku terlambat, sudahlah 
engkau tahu bagaimana orang harus 
hidup sebagai keluarga Allah, yakni 
jemaat dari Allah yang hidup, tiang 
penopang dan dasar kebenaran.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku 
bersyukur Engkau memilihku menjadi 
anak-Mu. Amin.”

Doa



Anda tidak bisa mengubah masa lalu Anda. Anda tidak 

bisa mengubah fisik lahiriah atau keluarga di mana Anda 

dilahirkan. Mungkin ini sudah saatnya untuk menerima 

semua kenyataan itu. Begitu Anda menerima apa yang tidak 

bisa Anda ubah, Anda akan mulai menemukan damai 

sejahtera di tengah-tengah persoalan.  Namun, jika 

sebaliknya, maka Anda akan membuat diri Anda serta 

orang-orang yang Anda cintai menderita.

Ada banyak hal yang tidak dapat Anda ubah, tetapi ada 

satu hal penting yang dapat Anda ubah, yaitu diri Anda! 

Ketika dunia Yeremia terasa runtuh, dia menuliskan ini 

dalam Ratapan 3:40: “Marilah kita menyelidiki dan 

memeriksa hidup kita, dan berpaling kepada TUHAN.”

Apa yang terjadi di dalam hidup Anda yang tidak sejalan 

dengan kehendak Tuhan? Tergantung dari bagaimana Anda 

meresponnya. Kesukaran dapat membantu kita untuk 

belajar memusatkan pandangan kita pada hal-hal yang 

penting. Fokus Anda harusnya Yesus. Untuk dapat 

mengatur ulang hidup Anda yang seturut dengan cara Tuhan 

memerlukan kerendahan hati untuk mengevaluasi diri. 

Anda harus merenungkan tentang hubungan Anda dengan 

Tuhan, dengan pasangan Anda, dengan anak-anak Anda, 

dan dengan rekan kerja Anda. Anda harus merenungkan 

luka, kebiasaan, dan kegagalan yang mungkin akan 

membuat Anda berkeci l  hat i .  T idaklah mudah 

melakukannya, Anda mungkin juga akan gagal. Selalu sulit 

untuk berbalik dari dosa. Namun, refleksi diri jika tanpa 

pertobatan tidak akan bertahan lama. Sebab ketika dunia 

Anda berantakan, Anda akan mudah tergoda untuk 

meratapi kegagalan di setiap sisi kehidupan Anda. Anda 

tidak bisa mengubah segalanya sebab itu hanya buang-

buang waktu, tetapi Anda bisa mengubah diri Anda. Dan 

ketika Anda telah mengerti kebenaran ini, maka ini akan 

amat membantu Anda bertahan di masa-masa sulit.

EVALUASI DIRI

Ratapan 3:39-42

Rabu, 06 Maret 2024

Bilangan 10-11; Markus 8:1-13

Ayat Bacaan Setahun

Ratapan 3:40. 
“Mari lah kita menyelidiki dan 
memeriksa hidup kita, dan berpaling 
kepada TUHAN.”

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, ajar aku 
evaluasi diri. Amin.”

Doa



Integritas yaitu ketika kehidupan sosial dengan 

kehidupan pribadi Anda selaras. Apa yang ada di dalam hati 

Anda dan apa yang ada di dalam hidup Anda sama. Cobalah 

Anda bertanya pada diri sendiri, "Apakah saya mau semua 

orang tahu tentang apa yang saya buat?" Sebenarnya, jika 

berbicara soal kejujuran, meski Anda bisa membohongi 

orang lain, tapi Anda tak bisa membohongi diri sendiri. Dan 

apabila Anda sudah menyalahi hati nurani Anda sendiri, 

maka Anda harus menanggung akibatnya sendiri.

Sebenarnya kita tahu, bahwa apa yang kita lakukan itu 

salah, tetapi pikiran ini kerap muncul di benak kita: "Saya 

tahu saya sedang melakukan yang salah, tetapi saya akan 

tetap melakukannya, karena saya tahu Tuhan itu Maha 

Pengampun.”

Apakah Anda dapat melakukan sesuatu yang Tuhan 

katakan itu salah tanpa menerima konsekuensi apa pun di 

dalam hidup Anda? Tentu tidak. Nah, itulah alasan utama 

mengapa Dia tidak ingin Anda melakukannya karena Dia 

menyayangi Anda, bukan karena Dia ingin mencegah Anda 

untuk bersenang-senang.

Apakah itu artinya Tuhan tidak mengampuni kita atas 

kesalahan yang telah kita buat? Tentu Dia akan mengampuni 

kita. Dia adalah Tuhan yang pemaaf dan murah hati. Namun, 

pengampunan itu tidak membebaskan kita dari rasa sakit 

dan konsekuensi yang datang dari keputusan buruk yang 

telah Anda ambil. Walau Anda telah diampuni, Anda masih 

mungkin memiliki penyesalan. Walau Anda telah diampuni, 

Anda masih mungkin merasakan sakit hati dan luka. Walau 

Anda telah diampuni, Anda masih mungkin mengalami 

retaknya sebuah hubungan. Ketika Anda ragu, jangan 

lakukan.  Sebab itu melanggar integritas Anda. Apa pun 

yang bukan dari iman ialah dosa.

KETAHUAN

Roma 14:14.

Kamis, 07 Maret 2024

Bilangan 12-13; Markus 8:14-30

Ayat Bacaan Setahun

Amsal 10:9. 
“Siapa bersih kelakuannya, aman 
jalannya, tetapi siapa berliku-liku 
jalannya, akan diketahui.”

“Bapa di dalam nama Yesus, ajar aku 
memiliki integritas dalam hidupku 
dan tidak menyia-nyiakan kasih 
karunia-Mu. Amin.”

Doa

Ayat



Jika Anda ingin mendengar Tuhan bersabda, sembahlah 

Dia. Dengan kata lain, bersyukurlah pada-Nya karena telah 

menjadi bagian dari hidup Anda dan karena peduli dengan 

segala detil hidup Anda. Bersyukurlah pada-Nya karena 

telah menjawab doa-doa Anda: “TUHAN, telah kudengar 

kabar tentang Engkau, dan pekerjaan-Mu, ya TUHAN, 

kutakuti! Hidupkanlah itu dalam lintasan tahun, nyatakanlah 

itu dalam lintasan tahun; dalam murka ingatlah akan kasih 

sayang!” (Habakuk 3:2). Tuhan memberi Anda sebuah 

nubuatan. Anda tahu apa yang Tuhan ingin Anda kerjakan, 

dan Anda mengucap syukur Anda kepada-Nya karena telah 

menjawab doa Anda. Itulah bagian dari ibadah Anda.

Yang saya ingin Anda lakukan adalah berhenti melihat 

doa Anda sebagai sebuah monolog dan mulailah melihatnya 

seperti yang seharusnya: sebuah dialog. Doa adalah 

percakapan dengan Tuhan. Dia mendengar Anda ketika 

Anda berdoa dan Dia menjawab Anda ketika Anda 

bertanya. Dia ingin berbicara dengan Anda setiap hari. Jika 

Anda mau dengan setia berbicara kepada Tuhan setiap hari, 

sepanjang hari, maka itu akan merevolusi hidup Anda. Anda 

tidak dapat mendengar Tuhan sampai Anda mengenal Dia. 

Ada tiga tingkatan dalam mengenal Tuhan: mengakui, 

mengenal dan bersahabat. Anda mungkin berada di level 

mengakui: Anda tahu Tuhan ada, tapi Anda tidak 

mengenalnya dengan dekat. Atau, Anda mungkin berada di 

level mengenal: Anda sedikit mengenal Tuhan, tapi Anda 

tidak begitu mengenal-Nya dengan baik. Tuhan ingin Anda 

hidup di level persahabatan. Dia ingin menjadi sahabat Anda 

dan Dia ingin Anda menjadi sahabat-Nya. Tuhan ingin Anda 

mengobrol dengan-Nya sepanjang waktu.

NGOBROL

Habakuk 3.

Jumat, 08 Maret 2024

Bilangan 14-15; 
Markus 8:31-9:13

Ayat Bacaan Setahun

Habakuk 3:2. 
“TUHAN, telah kudengar kabar 
tentang Engkau, dan pekerjaan-Mu, 
ya TUHAN, kutakuti! Hidupkanlah 
itu dalam lintasan tahun, nyatakanlah 
itu dalam lintasan tahun; dalam 
murka ingatlah akan kasih sayang!”

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, terima 
kasih untuk kasih sayang-Mu. Aku 
mau mengobrol dengan-Mu setiap 
hari. Taruh kerinduan itu di hatiku. 
Amin.”

Doa



Jika Anda berpaling dari Allah di dalam kesakitan Anda, 

ke mana Anda akan pergi? Tidak ada seorang pun yang bisa 

membantu Anda seperti Dia. Jadi, alih-alih menjauh dari-

Nya, gunakan kekuatan dan hikmat-Nya untuk melangkah 

maju. Ikut Yesus tidak membebaskan Anda dari masalah 

kehidupan, melainkan, hikmat dan kekuatan Allah tersedia 

buat Anda. Petrus memberi kita kekuatan, ketika Yesus 

berkata kepada kedua belas murid-Nya, “Apakah kamu 

ingin pergi juga?” Jawab Simon Petrus, “Tuhan, ke mana 

kami akan pergi? Engkau memiliki perkataan yang 

memberikan hidup yang kekal.

Alkitab menceritakan tentang kisah Ayub, seorang pria 

yang mengasihi dan melayani Allah. Ia nyaris kehilangan 

segalanya, kekayaan, kesehatan, dan anak-anaknya hanya 

dalam waktu sekejap. Kisah Ayub memperlihatkan kepada 

kita bagaimana tetap memuliakan Allah, bahkan ketika kita 

merasakan kepedihan. Bahkan di saat-saat paling buruk 

sekalipun, kita dapat menyembah Allah dengan meminta 

hikmat dan kuasa-Nya. Segera setelah Ayub kehilangan 

segalanya, ia mengalami penderitaan yang dalam. Ia 

berduka atas kehilangannya dan menderita secara fisik 

karena sakit. Kemudian tiga teman Ayub muncul dan 

memberikan saran. Salah seorang temannya, Elifas 

memberitahu Ayub untuk memohon bantuan Allah. Apa 

artinya memohon? Artinya meminta pribadi yang lebih 

besar dari diri Anda untuk memberikan Anda suatu 

tindakan, kekuatan, atau hak istimewa. Itu nasihat yang 

bagus. Ketika Anda bingung, marah, ragu-ragu, dan terluka, 

jangan berpaling dari Allah. Sebaliknya, berpalinglah 

kepada-Nya, sebab Dialah satu-satunya yang memiliki 

kekuatan untuk bisa benar-benar menghibur Anda.

Yohanes 6:67-68.

Sabtu, 09 Maret 2023

Bilangan 16; Markus 9:14-29

Ayat Bacaan Setahun

“Tetapi pada Allahlah hikmat dan 
kekuatan, Dialah yang mempunyai 
pertimbangan dan pengertian.”

Ayub 12:13. 

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, hanya 
kepada-Mu aku percaya. Amin.”

Doa

PADA ALLAH



Mungkin Yosua takut, khawatir atau ragu terhadap 

tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin. Ini 

merupakan bagian dari pengalaman emosionalnya yang 

sangat alami dan manusiawi. Namun, Tuhan tidak akan 

pernah membiarkan mereka yang hidup bersama-Nya 

menjalani kenyataan hidup sendirian. Tuhan tidak meminta 

Yosua memikul beban itu sendirian. Tuhan berkenan 

menguatkan, meneguhkan hati Yosua dan menemaninya 

dalam perjalanan iman ini. 

M e m a n g  b e n a r,  b a h w a  k e b a n y a k a n  o r a n g 

mendambakan jalan hidup yang bebas dari segala kendala 

dan berbagai beban, namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

kenyataan hidup tidaklah sesederhana itu. Kehidupan selalu 

memberikan banyak warna dan membangkitkan banyak 

rasa pada setiap orang yang menjalaninya. Ada yang 

memilih menyerah, ada pula yang memilih untuk berjuang, 

pesan firman Tuhan hari ini mengingatkan, bahwa kita tidak 

pernah menghadapi atau berusaha menghadapi pasang 

surutnya kehidupan atau suka dan duka hidup sendirian, 

maupun berusaha tegar dalam upaya sendiri, melainkan ada 

Tuhan yang selalu menyediakan penyertaan-Nya dan selalu 

memberikan pertolongan nyata kepada kita. Hidup 

mungkin berat tetapi kita tidak pernah sendirian, 

berserahlah kepada-Nya.

Pesan Tuhan kepada Yosua sangat tegas dan jelas. Yosua 

diminta untuk menguatkan dan meneguhkan hatinya dalam 

mengemban tugas tersebut. Perkataan tersebut bukan 

merupakan perintah sepihak dari Tuhan kepada Yosua, 

namun Tuhan juga memberikan peran aktif kepadanya 

dalam menjalankan tugas kepemimpinan yang diberikan 

Tuhan. Keteguhan dan kekuatan hati Yosua bukan hanya 

hasil dari usaha ketekunannya saja, namun juga kekuatan 

firman Tuhan dan keterlibatan aktif Tuhan yang 

menyertainya setiap saat. 

MENJALANI 
BERSAMA TUHAN 

Yosua 1:1-9.

Minggu, 10 Maret 2024

Markus 9:30-50
Bilangan 17-19; 

Ayat Bacaan Setahun

Hanya, kuatkan dan teguhkanlah 
hatimu dengan sungguh-sungguh, 
bertindaklah hati-hati sesuai dengan 
s e l u r u h  h u k u m  y a n g  t e l a h 
d iper intahkan kepadamu oleh 
h a m b a - K u  M u s a ;  j a n g a n l a h 
menyimpang ke kanan atau ke kiri, 

Yosua 1:7. 

Ayat

“Roh Kudus, terima kasih karena 
Engkau senantiasa menyertai kami 
bahkan menolong kami. Amin.”

Doa



Apakah kita masih berfokus pada diri sendiri? 

Seharusnya pengorbanan Yesus mengubahkan kehidupan 

kita. Umumnya semua orang ingin menjadi penguasa agar 

dapat  berkuasa  dan memakai  kuasa  i tu  untuk 

kepentingannya sendiri. Tetapi Yesus mengajarkan 

berbeda. Kita harus mengingatkan diri kita, bahwa segala 

sesuatunya bukan milik kita tetapi semuanya adalah milik 

Tuhan. Kita harus mengelolanya dengan baik. Kuasa 

harusnya untuk melayani, bukan untuk memanipulasi atau 

menindas orang lain. 

Kristus mati agar kita tidak lagi hidup untuk diri kita 

sendiri. Pengorbanan Yesus seharusnya mengubah 

kehidupan kita. Tidak ada yang terlahir Kristen, tetapi kita 

menjadi Kristen karena lahir kembali dalam Kristus. Sadar 

atau tidak, seringkali kita memanfaatkan Tuhan. Iman kita 

berfokus kepada diri kita sendiri bukan kepada Tuhan 

Yesus. Kita percaya Tuhan Yesus supaya ketika kita mati, kita 

masuk sorga saja. Kita melayani agar kita diberkati, bukan 

karena kita mengasihi Tuhan. Kita tidak melakukan 

kejahatan dan menjaga kekudusan bukan karena tahu 

bahwa kekudusan itu yang Tuhan sukai, tetapi karena tidak 

mau mendapat perlakuan jahat dari orang lain. 

Yang tidak rela memberikan nyawanya dalam pelayanan, 

akan mengorbankan nyawa sesamanya atas nama 

pelayanan. Melayani bukan untuk mencari hidup tetapi 

untuk memberi hidup. Ciri orang yang masih hidup untuk 

diri sendiri adalah ingin selalu dilayani. Akan sering muncul 

kata-kata, “Saya tidak mendapat apa-apa dari gereja ini.” 

karena tujuannya ingin mendapatkan sesuatu, padahal 

seharusnya kita memiliki kerinduan untuk melakukan 

sesuatu.

Apa yang bisa kita berikan untuk Tuhan? Sadari, bahwa Ia 

telah memberikan segalanya bagi kita.

MENGAMBIL BAGIAN 
PEKERJAAN SORGA I

2 Korintus 5:15-17; 
Matius 20:25-28.

Senin, 11 Maret 2024

Markus 10:1-16
Bilangan 20-21; 

Ayat Bacaan Setahun

Dan Kristus telah mati untuk semua 
orang, supaya mereka yang hidup, 
tidak lagi hidup untuk dirinya sendiri, 
tetapi untuk Dia, yang telah mati dan 
telah dibangkitkan untuk mereka.

2 Korintus 5:15. 

Ayat

“Tuhan Yesus, kami mau melayani dan 
menyenangkan-Mu karena Engkau 
sudah beri yang terbaik bagi kami. 
Amin.”

Doa



Dalam pelayanan bisa saja ada mereka yang 

merencanakan kejahatan, karena adanya modus untuk ikut 

Yesus, adanya motivasi pribadi. Seberapa sering dalam 

pelayanan kita melihat perdebatan mengenai siapa yang 

paling besar di antara para pelayan, sibuk bersaing dan 

merasa paling berpengaruh dalam pelayanan. Seharusnya 

tidak seperti itu. Yohanes 13:12-17, Dia memberikan 

teladan “membasuh kaki”, Yesus mengajarkan untuk tidak 

hanya melayani Dia tetapi untuk dapat saling melayani. 

Mungkin kita akan gagal taat, tetapi kita tidak akan pernah 

gagal untuk meniru. Dia memberikan teladan, Dia 

membasuh kita dengan darah-Nya, untuk membuat kita 

menyadari bahwa hidup ini adalah untuk melayani Tuhan. 

Kekristenan tidak bisa dikejar sendirian. Pikiran dan 

perasaan Kristus hanya dapat dikembangkan dalam 

komunitas. Butuh saling menajamkan. Obat yang mungkin 

tidak kita suka, justru obat yang paling manjur. Firman 

Tuhan yang paling menyinggung kita adalah yang 

memerdekakan kita. Jangan lupa dan jangan salah, Yesus 

bukan hanya Juruselamat, tetapi juga Raja. Dia layak akan 

pengabdian kita (Kisah Para Rasul 17:24-25). Tuhan tidak 

butuh bantuan kita, tetapi ketika Tuhan suruh kita melayani, 

Tuhan bukan mau berbagi tugas, tetapi Tuhan mau berbagi 

sukacita dengan kita.

Dunia hanya terinspirasi dengan Yesus, tetapi lebih 

daripada itu kita yang percaya kepada-Nya diselamatkan. 

Yang menjadi pembeda antara Yudas Iskariot dengan 

murid-murid lain adalah Yudas hanya ingin belajar sesuatu 

dari Yesus, sedangkan murid-murid lain menyadari, bahwa 

mereka harus menjadi seperti Yesus. Seluruh dunia hanya 

mengambil sesuatu dari Yesus, ketika sudah tidak perlu lagi 

akan mereka akan membuang-Nya. Hanya mencari 

kesembuhan, kekayaan, sudah diberkati setelah itu 

menyingkirkan-Nya. 

Yohanes 13:1-8, Filipi 2:5-8.

Selasa, 12 Maret 2024

Bilangan 22-23; 
Markus 10:17-31

Ayat Bacaan Setahun

Yohanes 13:6. 
Maka sampailah Ia kepada Simon 
Petrus. Kata Petrus kepada-Nya: 
"Tuhan, Engkau hendak membasuh 
kakiku?"

Ayat

“Tuhan Yesus, kami mau menjadi 
seperti-Mu. Amin.”

Doa

MENGAMBIL BAGIAN 
PEKERJAAN SORGA II



2. Masa sukar membuat kita bersekutu dengan Kristus 

dalam penderitaan.

Untuk dapat bersyukur di masa sukar, maka kita harus 

memahami  apa  tu juan  A l l ah  meng i j i nkan  k i ta 

mengalaminya.

1. Masa sukar bertujuan untuk membawa kita semakin 

mengenal Allah secara pribadi. Saat kita sakit dan Tuhan 

sembuhkan, maka kita mengenal-Nya sebagai Allah 

Penyembuh. Saat kita kekurangan dan Ia mencukupkan, 

kita mengenal-Nya sebagai Jehova Jireh. Saat kita jatuh 

dalam dosa dan harus menanggung konsekuensinya, akan 

tetapi Tuhan tetap menunjukkan kasih dan kemurahan-

Nya, kita tahu bahwa kasih-Nya sempurna atas kita. Semua 

keadaan tidak enak, jika diresponi dengan benar, kita akan 

melihat keindahan dan cinta Tuhan di sana. Maka, kita pun 

akan limpah dengan syukur.

Pertumbuhan itu tidak dapat dirasakan oleh orang yang 

mengalami pertumbuhan. Tetapi, pada momen-momen 

tertentu, pertumbuhan itu akan terukur dan terlihat. Salah 

satu alat mengukur pertumbuhan kita di dalam Tuhan 

adalah bagaimana kita tetap dapat bersyukur di masa sukar. 

Masa sukar dapat disebabkan oleh kesalahan kita, oleh 

orang lain, oleh situasi/kondisi global atau karena kita 

memberitakan Injil. Namun, apa pun penyebabnya, Tuhan 

mau kita tetap bersyukur.

Ketika kita mengalami penderitaan, itu merupakan 

proses mematikan kedagingan. Semakin cepat kita 

mematikan daging, maka semakin cepat kita hidup dalam 

kemuliaan. Kita bersyukur, karena kita semakin dibentuk 

serupa dengan-Nya.

Filipi 3:10-11 menegaskan, bahwa kita bersekutu dalam 

penderitaan Yesus supaya kita menjadi serupa dengan Dia 

dalam kematian-Nya, sehingga kita akhirnya beroleh 

kebangkitan dari antara orang mati. 

BERSYUKUR 

1 Tesalonika 5:18.

Rabu, 13 Maret 2024

Bilangan 24-25; 
Markus 10:32-52

Ayat Bacaan Setahun

1 Tesalonika 5:18. 
Mengucap syukurlah dalam segala 
hal, sebab itulah yang dikehendaki 
Allah di dalam Kristus Yesus bagi 
kamu.

Ayat

“Tuhan Yesus, kami mau selalu 
bersyukur karena apa pun yang terjadi 
itu pasti mendatangkan kebaikan 
bagi kami. Amin.”

Doa



Bayangkan seorang budak yang terikat hutang dan 

terancam hukuman karena kesalahannya. Dia tidak 

memiliki harapan untuk bebas. Tiba-tiba, seorang tuan yang 

kaya dan murah hati datang dan menawarkan untuk 

membayar hutang dan membebaskannya. Tuan itu rela 

membayar dengan harga yang tinggi, bahkan dengan 

nyawanya sendiri.

Darah Yesus Kristus adalah simbol kasih Allah yang tak 

terhingga bagi manusia. Pengorbanan Yesus di kayu salib 

telah membuka jalan keselamatan bagi kita. Sebagai umat 

tebusan-Nya, kita perlu merenungkan makna darah Yesus 

dan bersyukur atas kasih Allah yang tak terhingga. Kita juga 

perlu menunjukkan rasa syukur dengan hidup dalam kasih 

dan ketaatan kepada Allah, serta dengan melayani sesama 

manusia.

Dalam kekristenan, darah Yesus Kristus memiliki makna 

yang sangat istimewa, yaitu simbol kasih Allah yang tak 

terhingga bagi manusia. Darah Yesus melambangkan 

penebusan dosa manusia, yang membuka jalan keselamatan 

bagi semua orang.

Sebelum Yesus datang, manusia terikat oleh dosa dan 

terancam hukuman maut. Namun, Yesus dengan kasih-Nya 

yang besar rela mati di kayu salib untuk menebus dosa-dosa 

manusia. Kematian Yesus merupakan pengorbanan yang 

sempurna, yang menghapus dosa dan memberikan manusia 

kesempatan untuk hidup kekal.

Darah Yesus bukan hanya simbol penebusan dosa, tetapi 

juga simbol pemulihan hubungan antara manusia dengan 

Allah. Kematian Yesus di kayu salib telah membuka jalan 

bagi manusia untuk kembali ke hadirat Allah.

Kita manusia sama seperti seorang budak yang terikat 

hutang akibat dosa, tapi karena Darah Yesus telah tercurah 

di atas salib, maka budak dosa itu telah ditebus dan 

dibebaskan lunas, sehingga menjadi anak-anak-Nya.

DARAH DAN 
PENEBUSAN

Ibrani 9:11-28

Kamis, 14 Maret 2024

Bilangan 26; Markus 11

Ayat Bacaan Setahun

“Tetapi sekarang di dalam Kristus 
Yesus kamu, yang dahulu jauh, sudah 
menjadi dekat oleh darah Kristus." 

Efesus 2:13. 

Ayat

“Terima kasih Tuhan Yesus untuk 
karya penebusan-Mu di atas kayu 
sal ib, sehingga sekarang kami 
menjadi manusia merdeka. Amin.”

Doa



Dengan tulus hati, mari kita hidup sebagai orang yang 

bersyukur dan melayani dengan kasih, sebagai wujud 

terima kasih atas pengampunan yang melimpah dari Allah 

melalui darah Yesus Kristus.

Efesus 1:7 menyatakan, bahwa penebusan kita terjadi 

melalui darah Yesus Kristus, dan ini adalah tindakan kasih 

karunia-Nya yang melimpah. Pengampunan yang kita 

terima bukanlah hasil dari usaha atau kebaikan kita, 

melainkan anugerah yang diberikan melalui kematian dan 

kebangkitan-Nya.

Alkisah, seorang utusan raja yang mempunyai hutang 

besar yang tidak dapat dibayarnya. Tatkala dia dihadapkan 

pada ancaman hukuman, raja yang penuh kasih 

mengampuni utusannya dan membayar hutangnya dengan 

darahnya sendiri. Begitu juga, darah Yesus adalah 

pembayaran yang penuh kasih untuk membebaskan kita 

dari hutang dosa yang tak terhitung jumlahnya.

Dalam Ibrani 9:22, Alkitab mengajarkan bahwa tanpa 

darah, tidak ada pengampunan. Darah Yesus adalah 

lambang penebusan yang sempurna dan kasih yang tidak 

terbandingkan. Melalui darah-Nya, kita tidak hanya 

memperoleh pengampunan dosa, tetapi juga penebusan 

dan pemulihan yang sempurna.

Dalam hidup sehari-hari, kita diingatkan untuk hidup 

dalam ketaatan dan bersyukur akan pengampunan yang kita 

terima melalui darah Yesus. Hal ini memicu tanggapan kita 

untuk hidup sesuai dengan kehendak-Nya, menjalani hidup 

penuh kasih dan pengampunan kepada sesama. Darah 

Yesus tidak hanya menghapus dosa, tetapi juga memberikan 

panggilan bagi kita untuk hidup sebagai saksi kasih-Nya di 

dunia ini.

DARAH YESUS DAN 
PENGAMPUNAN

Ibrani 9:17-22.

Jumat, 15 Maret 2024

Markus 12:1-17
Bilangan 27-29; 

Ayat Bacaan Setahun

Efesus 1:7. 
“Sebab di dalam Dia dan oleh darah-
Nya kita beroleh penebusan, yaitu 
pengampunan  dosa ,  menurut 
kekayaan kasih karunia-Nya."

Ayat

“Tuhan Yesus, terima kasih untuk 
darah-Mu yang tercurah di Golgota. 
Amin.”

Doa



Wahyu 5:9. Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian 

baru katanya: "Engkau layak menerima gulungan kitab itu 

dan membuka meterai-meterainya; karena Engkau telah 

disembelih dan dengan darah-Mu Engkau telah membeli 

mereka bagi Allah dari tiap-tiap suku dan bahasa dan kaum 

dan bangsa. 

Penebusan yang dimaksud adalah penebusan dari dosa. 

Ini merupakan karya pengorbanan Yesus di atas kayu salib 

yang berhubungan dengan keselamatan umat manusia 

untuk membebaskan manusia dari hukuman Allah.

Penebusan berarti: Pembebasan karena suatu 

pembayaran telah dilakukan. Bagi kita orang percaya, 

pengertian ini menjadi sangat penting sebab pembayaran 

itu adalah suatu harga yang setimpal dengan dosa manusia 

agar mereka bisa ditebus 

Dalam Galatia 3:13 Paulus menegaskan: Kristus telah 

menebus kita dari kutuk hukum Taurat dengan jalan 

menjadi kutuk karena kita, sebab ada tertulis: “Terkutuklah 

orang yang digantung pada kayu salib!” Jadi, kematian 

Kristus bukan saja untuk membayar dosa manusia, tetapi 

juga sekaligus memindahkan manusia yang dikelilingi dosa, 

mendapat jaminan penuh, dan juga agar manusia itu tak 

akan pernah mau dikembalikan lagi ke dalam belenggu dan 

hukuman dosa (Gal.4:9).

Markus 10:45. Karena Anak Manusia juga datang bukan 

untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk 

memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak 

orang. Kata 'tebusan' di sini artinya membebaskan dari 

ikatan dosa. Melalui Kristus, manusia yang percaya dibeli, 

dikeluarkan dan dibebaskan dari dosa dan jeratnya.

Sudahkah kita mengalami penebusan dari Kristus? 

Jangan tunda, terima Dia sebagai Tuhan dan Juruselamat. 

Hanya Dia yang sanggup membebaskan manusia dari dosa 

dan belenggunya.

PENEBUSAN 

Galatia 4:9.

Sabtu, 16 Maret 2024

Bilangan 30-31; Markus 12:18-44

Ayat Bacaan Setahun

Matius 20:28. 
…sama seperti Anak Manusia datang 
bukan untuk dilayani, melainkan 
u n t u k  m e l a y a n i  d a n  u n t u k 
memberikan nyawa-Nya menjadi 
tebusan bagi banyak orang.

Ayat

“Tuhan Yesus, Engkaulah Juruselamat 
kami yang telah membebaskan kami 
dari belenggu dosa. Amin.”

Doa



Berita baiknya adalah dengan darah Yesus, dosa-dosa 

manusia akan terhapus selama-lamanya! Dengan darah-

Nya ada pengampunan, ada pembebasan, ada kebebasan. 

Dengan darah Yesus yang menanti adalah kemuliaan sorga! 

Kita diberi gambaran tentang sorga dalam Kitab Wahyu di 

mana orang-orang Kristen menaikkan pujian kepada Yesus 

di sana (Why.5:9). Haleluya!

Pengampunan dalam konkordansi Strong (Strong's 

Concordance) mengatakan, bahwa kata Yunani untuk kata 

ini adalah “aphesis.” Artinya “kebebasan,” “ampunan,” 

“pembebasan,” “kemerdekaan,” dan “pengampunan” 

(“freedom,” “pardon,” “deliverance,” “liberty,” and 

“forgiveness”). Jadi di ayat 22 tadi kita bisa tulis:

Kemudian ada juga dosa-dosa dari hati. Kita mungkin 

berpikir, bahwa tidak ada yang melihat dosa-dosa dalam 

hati. Tetapi kita salah. Alkitab mengatakan, “Betapa liciknya 

hati, lebih licik dari pada segala sesuatu, hatinya sudah 

membatu… Aku, TUHAN, yang menyelidiki hati… untuk 

memberi balasan kepada setiap orang setimpal dengan 

tingkah langkahnya, setimpal dengan hasil perbuatannya” 

(Yer.17:9,10).

“Mata TUHAN ada di segala tempat, mengawasi orang 

jahat...” (Amsal 15:3).

Banyak orang dituduh oleh dosa yang terus mereka 

ingat. Mereka benar-benar dibuat sakit secara fisik dengan 

dosa rahasia mereka. Seperti Daud: “Aku senantiasa 

bergumul dengan dosaku.” (Mazmur 51:3). 

Tidak ada orang lain yang tahu tentang dosa-dosa dari 

hati kita, tetapi Tuhan menyelidiki hati, dan Tuhan akan 

menghakimi dosa-dosa yang tersembunyi di sana, karena 

“Tanpa penumpahan darah tidak ada pengampunan”.

“Tanpa penumpahan darah tidak ada kebebasan, tidak 

ada ampunan, tidak ada pembebasan, tidak ada 

kemerdekaan, tidak ada pengampunan.”

PENUMPAHAN 
DARAH YESUS

Ibrani 9:17-22.

Minggu, 17 Maret 2024

Bilangan 32; Markus 13:1-13

Ayat Bacaan Setahun

Ibrani 9:22. 
Dan hampir segala sesuatu disucikan 
menurut hukum Taurat dengan darah, 
dan tanpa penumpahan darah tidak 
ada pengampunan.

Ayat

“Tuhan Yesus, terima kasih untuk 
darah yang-Mu yang tercurah bagi 
pengampunan dosaku. Amin.”

Doa



Beberapa tahun yang lalu, di Kentucky, Amerika Serikat, 

ada seorang bernama Sam Holmes yang dihukum karena 

telah melakukan pembunuhan. Pada saat dia menantikan 

pelaksanaan hukumannya, seorang temannya yang 

bernama Lucien Young mendatangi gubernur dan 

m e m i n t a k a n  p e n g a m p u n a n  b a g i n y a .  S e t e l a h 

permohonannya dikabulkan, dia segera pergi ke penjara 

dengan membawa kabar yang baik itu. Sebelum 

menceritakan tentang hal itu, Young terlebih dulu bertanya 

kepada Holmes, “Jika engkau dibebaskan dari penjara ini, 

apakah yang akan engkau lakukan pertama kali?”

Tanpa pikir panjang lagi, Holmes segera berkata, “Aku 

akan pulang, lalu membunuh saksi yang telah menuduhku 

dan hakim yang telah menghukumku.” Young sangat sedih 

mendengar perkataan tersebut dan meninggalkan penjara 

itu tanpa menyebutkan pengampunan dari gubernur. Ketika 

telah berada di luar penjara, Young menangis. Sedih sekali.

Holmes kehilangan pengampunan yang diberikan 

kepadanya sebab dia tidak mau belajar mengampuni orang 

lain sekalipun Kristus telah mengampuninya.

Berapa banyak dari kita yang seperti Holmes ini, masih 

menaruh sakit hati, dendam kepada orang-orang yang 

pernah menyakiti, padahal sudah menerima pengampunan 

dari Tuhan Yesus. 

Darah yang sudah tercurah ketika Yesus mati di atas 

kayu salib yang akan menyucikan kita dari segala dosa dan 

kepahitan hati yang kita alami.  Datanglah pada-Nya!

SUDAH DIAMPUNI

1 Yohanes 1:5-10.

Senin, 18 Maret 2024

Bilangan 33-34; 
Markus 13:14-37

Ayat Bacaan Setahun

1 Yohanes 1:9. 
Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia 
adalah setia dan adil, sehingga Ia akan 
mengampuni segala dosa kita dan 
menyuc i kan  k i t a  da r i  s ega l a 
kejahatan.

Ayat

“Tuhan Yesus, ajar kami untuk 

menjadi pemimpin yang melayani. 

Amin.”

Doa



Renungan: bagaimana kita memberi nilai pada Kristus 

selama hidup kita?

Nilai yang kita letakkan di dalam pribadi Yesus Kristus, 

akan menentukan seberapa prioritas cinta kita yang akan 

kita berikan kepada-Nya dari hidup kita.

Bagi  Maria,  apalah art inya minyak narwastu 

dibandingkan dengan pengorbanan dan kasih setia serta 

kasih karunia yang sudah dilimpahkan Tuhan Yesus 

kepadanya. Ia mengungkapkan rasa cintanya justru ketika 

Yesus masih hidup, kalau sudah mati untuk apa, toh jenazah 

tidak bisa mencium bau parfum lagi.

Menurut Yohanes 12 ukuran “setengah kati” mungkin 

lebih dari ½ liter. Minyak ini berkualitas tinggi-sangat mahal 

harganya, mungkin kalau zaman sekarang setara dengan 

harga parfum Chanel dll.

Persoalan ini timbul karena wanita ini menuangkan 

seluruh isi botol parfum itu ke kepala Yesus. Semua orang di 

ruangan itu langsung menoleh, karena pasti mencium 

wanginya parfum itu. Kemudian mereka mulai gusar, 

“Untuk apa pemborosan minyak narwastu ini? Sebab 

minyak ini dapat dijual 300 dinar lebih (+/- 15-20 juta 

rupiah) dan uangnya dapat diberikan kepada orang miskin 

(ay.4-5).” 

Akan tetapi apa reaksi Yesus? Ia berkata, “Biarkanlah dia. 

Mengapa kamu menyusahkan dia?” (ay.6 kopous parechete 

= membuat sedih).

Yesus bersikap demikian karena yang dilihatnya bukan 

minyak wangi, melainkan motivasi dan intensi di baliknya. Ia 

menilai perbuatan wanita itu sebagai ungkapan cinta kasih. 

Bahkan Yesus melihat sebuah simbol dalam perbuatan 

perempuan ini. Yesus berkata, “Tubuh-Ku telah 

diminyakinya sebagai persiapan penguburan-Ku” (ay.8), 

karena dalam adat Yahudi jenazah digosok dengan minyak 

wangi.

BERAPA NILAI 
CINTA KITA?

Markus 14:3-9.

Selasa, 19 Maret 2024

Bilangan 35-36; Markus 14:1-31

Ayat Bacaan Setahun

Ketika Yesus berada di Betania, di 
rumah Simon si kusta, dan sedang 
duduk makan, datanglah seorang 
perempuan membawa suatu buli-buli 
pualam berisi minyak narwastu murni 
yang mahal harganya. Setelah 
dipecahkannya leher buli-buli itu, 
dicurahkannya minyak itu ke atas 
kepala Yesus.

Markus 14:3. 

Ayat

“Tuhan Yesus, kami mau mengasihi-

Mu dengan segenap hidup dan hati 

kami. Amin.”

Doa



Kata “hampir” sama artinya dengan kurang sedikit atau 

nyaris dan pada kenyataannya belum. Kata dan pengertian 

yang sama juga diterapkan kepada Raja Agripa. Ia bisa 

dikatakan orang baik, tapi sayang responsnya terhadap 

tantangan Paulus sangat mengecewakan. Paulus bertanya, 

“Percayakah engkau, raja Agripa, kepada para nabi?” 

Sebagai orang yang sangat memahami kebiasaan dan adat 

orang Yahudi, sudah pasti ia tahu para nabi Perjanjian Lama 

yang menubuatkan tentang Mesias yang dinantikan, yang 

akan menderita, mati, lalu bangkit dari kematian.

Yang menarik, Paulus mengunci jawaban Raja Agripa, 

“Aku tahu, bahwa engkau percaya kepada mereka.” Paulus 

sedang menyadarkan sekaligus meyakinkan Agripa tentang 

Mesias. Namun, respons Agripa demikian, “Hampir-

hampir saja kau yakinkan aku menjadi orang Kristen!” John 

Wesley menjelaskan, “Festus sama sekali kafir, Paulus sama 

sekali Kristen, Agripa berhenti di antara keduanya. Agripa 

yang malang! Tapi hampir terbujuk! Begitu dekat sasaran, 

namun gagal!” Respons Agripa jelas menunjukkan ia tidak 

menerima Yesus sebagai Mesias yang dijanjikan. Itu berarti 

ia tidak selamat dan keputusannya dibawa sampai mati.

Kita harus sungguh-sungguh percaya serta menerima 

Yesus sebagai Mesias yang mati menebus dosa kita dan 

bangkit mengalahkan kuasa maut sehingga memberi 

kemenangan bagi kita. Di sisi lain, kita juga harus 

memberitakan Yesus sebagai Mesias yang menderita, mati, 

dan bangkit dari kematian. Ketika seseorang berada pada 

kondisi “hampir-hampir menjadi orang Kristen”, artinya ia 

belum menerima keselamatan. Kita perlu mendoakannya 

dan secara persuasif menjalin persahabatan serta bersaksi 

tentang Kristus kepadanya. Biarlah selebihnya Roh Kudus 

berkarya di dalam hatinya. Kita berharap agar Injil yang kita 

tabur direspons olehnya dengan sungguh percaya kepada 

Tuhan Yesus sebagai Juruselamatnya.

HAMPIR-HAMPIR 
SELAMAT

Kisah Para Rasul 26:24-32.

Rabu, 20 Maret 2024

Ulangan 1; Markus 14:32-52

Ayat Bacaan Setahun

Kisah Para Rasul 26:28. 
“Jawab Agripa: Hampir-hampir saja 
kau yakinkan aku menjadi orang 
Kristen.”

Ayat

“Ya Tuhan Yesus, kami berdoa pada 
orang-orang yang hampir-hampir 
menerima Engkau agar mereka 
dengan yakin menerima Engkau 
sebagai Tuhan dn juruselamat 
pribadinya. Amin.”

Doa



Mazmur ini harus terus kita nyanyikan dengan 

kesadaran, bahwa kita mengakui kuasa dan kebaikan Allah 

dalam apa yang telah dilakukan-Nya bagi Israel. Dengan 

menerapkannya pada satu perbuatan ajaib Allah yang lebih 

besar, yaitu penebusan kita oleh Kristus. Kita perlu 

mengingatkan diri kita dan orang-orang percaya untuk 

tetap percaya kepada Allah ketika sedang mengalami 

kesesakkan-kesesakkan yang amat menyiksa. Seringkali 

kita lupa dengan pertolongan-pertolongan Tuhan di masa 

lalu, sehingga kita merasa menjalani masa sekarang dan 

masa depan sendirian. 

Mengingat segala kebaikan-Nya akan menumbuhkan 

iman kita, membuat kita semakin mengasihi-Nya dan 

semakin intim dengan-Nya. Akan membuat kita lebih 

bersyukur dan menghargai hidup dan menjalani kehidupan 

ini tanpa terus menerus dihantui rasa penyesalan. Dan satu 

hal terpenting yang harus selalu kita ingat, bahwa Dia telah 

mengorbankan yang paling berharga yaitu diri-Nya sendiri. 

Bukti kasih-Nya kepada kita.

Mazmur 114 merupakan kilas balik kejadian-kejadian 

ajaib yang Allah lakukan untuk membebaskan Israel dari 

Mesir dan sepanjang perjalanan mereka menuju tanah yang 

dijanjikan Allah, seperti yang tertulis di judul perikopnya. 

Bangsa Israel dibawa keluar dari perbudakkan ada di 

Keluaran 3:10 dan 12:51. Allah memerintahkan Musa untuk 

mendirikan kemah-Nya di tengah-tengah orang Israel 

tertulis dalam Keluaran 25:8. Laut Teberau atau Laut Merah 

ketika dipimpin oleh Musa dan Sungai Yordan ketika 

dipimpin oleh Yosua dibelah di hadapan mereka (Keluaran 

14:21-22 dan Yosua 3:15-17). Bumi bergoncang ketika 

Hukum Taurat diberikan (Keluaran 19:18). Dan yang 

terakhir ketika Allah memberikan mereka air dari gunung 

batu ketika bangsa Israel bersungut-sungut karena 

kehausan terdapat di Keluaran 17:6.

PERTOLONGAN YANG 
TIDAK PERNAH 

BERAKHIR 
Mazmur 114:1-8.

Kamis, 21 Maret 2024

Ulangan 2-3; Markus 14:53-72

Ayat Bacaan Setahun

Mazmur 114:1-2. 
Pada waktu Israel keluar dari Mesir, 
kaum keturunan Yakub dari bangsa 
yang asing bahasanya, maka Yehuda 
menjadi tempat kudus-Nya, Israel 
wilayah kekuasaan-Nya.

Ayat

“Kami mau senantiasa mengingat 
karya-Mu yang terbesar dalam hidup 
kami. Terima kasih Tuhan Yesus. 
Amin.”

Doa



Hidup adalah pemberian dan penugasan (Gabe & 

Aufgabe).

Pernahkah kita menyadari arti kesehatan bagi tubuh 

kita? Mungkin kita pernah terbaring sakit dan selama 

beberapa hari tidak boleh turun dari ranjang. Pada saat-saat 

seperti tiu, barulah terasa betapa pentingnya kesehatan 

tubuh.

Demikian juga dengan hidup. Pernahkah kita merasa 

betapa pentingnya hidup? Rasanya jarang. Mengapa? Karena 

kita belum pernah merasakan mati. Pertanyaannya apakah 

kita harus mati dulu baru kita menghargai hidup? 

Jawabannya tentu saja tidak mungkin.

Kita perlu mengubah sikap terhadap kehidupan. 

Mungkin selama ini kita menganggap hidup itu otomatis saja 

dengan sendirinya. Contohnya ketika kita bangun tidur pagi 

hari, apakah kita yakin kita pasti bangun? Karena ternyata 

ada yang tidak pernah bangun lagi selamanya alias 

meninggal. Tidak ada jaminan besok pagi kita masih bisa 

bangun.

Hidup kita setiap hari diberikan oleh Tuhan, setiap kita 

bangun pagi kita sadar bahwa hidup itu berharga. Berterima 

kasihlah kepada Dia yang sudah memberikan kita hidup 

sampai hari ini. Ketika kita melayat orang yang meninggal, 

kita pun sadar bahwa hidup ada karena anugerah Allah.

Berita Paskah adalah: Hidup adalah pemberian. Tetapi 

bukan hanya pemberian, melainkan juga penugasan. Ia 

menugaskan kita untuk menghidupi hidup ini. Bukan asal 

hidup, melainkan hidup dengan bersemangat, dan 

berkualitas.

PEMBERIAN DAN 
PENUGASAN

Galatia 2:19b-20.

Jumat, 22 Maret 2024

Ulangan 4; Markus 15:1-20a

Ayat Bacaan Setahun

Tak berkesudahan kasih set ia 
T U H A N ,  t a k  h a b i s - h a b i s n y a   
rahmat-Nya, selalu baru tiap pagi; 
besar kesetiaan-Mu!

Ratapan 3:22-23. 

Ayat

“Tuhan Yesus, kami mau memiliki 
hidup yang berkualitas. Amin.”

Doa



Melalui Yesus status kita di hadapan Allah diubah. 

Kematian-Nya mengubah status kita; kebangkitan-Nya 

mengubah keadaan kita. Yesus memulai misi-Nya dengan 

membimbing orang berdosa untuk diperdamaikan dengan 

Allah, bahkan ketika mereka masih berdosa; kemudian 

dengan kasih karunia-Nya memungkinkan mereka 

meninggalkan dosa-dosa mereka dan menjadi orang yang 

benar di hadapan Allah. 

Perubahan status kita adalah pembenaran; itulah 

permulaan dari proses penyelamatan. Perubahan keadaan 

kita disebut penyucian, di mana proses penyelamatan itu 

berlangsung terus, dan proses yang satu ini tidak pernah 

berakhir sampai kita bertemu muka dengan Dia dan 

menjadi sama seperti Dia.

Keselamatan orang percaya terletak dalam darah 

Kristus dan kebangkitan-Nya, yang dengannya orang 

percaya diampuni dan didamaikan dengan Allah. Inilah awal 

keselamatan. 

Pembenaran karena iman mengakibatkan beberapa 

hasil bagi orang percaya: damai dengan Allah, kasih karunia, 

pengharapan, keyakinan, penderitaan, kasih Allah, Roh 

Kudus, selamat dari murka Allah, pendamaian dengan Allah, 

keselamatan oleh hidup dan kehadiran Yesus, dan sukacita 

di dalam Dia.

Yesus datang bukan untuk mengubah sikap Allah 

terhadap manusia; Ia datang untuk menunjukkan apa yang 

Allah telah dan senantiasa lakukan. Ia datang untuk 

menyatakan sesuatu yang tidak dapat disangkal, bahwa 

Allah adalah kasih, dan kita dibenarkan-Nya. Haleluya!

PEMBENARAN

Roma 5:1-11.

Sabtu, 23 Maret 2024

Ulangan 5-6; Markus 15:20b-47

Ayat Bacaan Setahun

Roma 5:11. 
Dan bukan hanya itu saja! Kita malah 
bermegah dalam Allah oleh Yesus 
Kristus, Tuhan kita, sebab oleh Dia 
kita telah menerima pendamaian itu. 

Ayat

“Tuhan Yesus, terima kasih karena 
E n g k a u  m e n g a s i h i  k a m i  d a n 
membenarkan kami. Haleluya. 
Amin.”

Doa



Seorang pelaut yang tersesat di tengah badai lautan yang 

ganas. Kapalnya hancur, dan dia terombang-ambing di 

antara gelombang yang tinggi. Tatkala keputusasaan 

merayap dalam hatinya, dia melihat sinar cahaya yang redup 

dari kejauhan. Begitu dia mendekat, dia menemukan kapal 

penyelamat yang membawanya ke daratan yang aman. 

Begitu juga dalam hidup kita, ketika terombang-ambing 

dalam badai masalah dan dosa, Kristus adalah kapal 

penyelamat yang membawa kita ke damai yang abadi.

Dalam perjalanan hidup ini, pembenaran oleh Kristus 

memiliki dampak yang mendalam. Dibandingkan dengan 

upaya manusia sendiri, pembenaran ini tidak didasarkan 

pada perbuatan baik atau kepatuhan kita, melainkan 

semata-mata pada iman kepada Kristus. Ayat emas ini 

mengingatkan kita, bahwa ketika kita hidup dalam 

pembenaran Kristus, kita tidak hanya mendapatkan damai 

dengan Allah, tetapi juga memasuki hubungan yang 

mendalam dengan-Nya.

Pembenaran Kristus memberikan kita kepastian akan 

kasih dan kehadiran Allah dalam hidup ini. Dalam setiap 

kesalahan dan kegagalan kita, kita tahu bahwa Kristus telah 

membayar dosa-dosa kita di kayu salib. Ini bukan hanya 

tentang kebebasan dari hukuman dosa, tetapi juga tentang 

hidup dalam kehidupan yang penuh makna dan tujuan yang 

sejati.

Mari kita renungkan betapa besar dampak pembenaran 

oleh Kristus dalam kehidupan kita. Iman yang kokoh 

memberikan kita akses ke damai sejahtera yang melampaui 

pemahaman manusia. Melalui Kristus, kita tidak hanya 

dibenarkan di hadapan Allah, tetapi juga dipulihkan, 

diperbaharui, dan dipimpin dalam hidup yang sesuai dengan 

kehendak-Nya. Inilah dampak yang membahagiakan dan 

membawa harapan, yang hanya dapat ditemukan dalam 

pembenaran oleh Kristus.

Roma 5:1-11.

Minggu, 24 Maret 2024

Ulangan 7-8; Markus 16:1-8

Ayat Bacaan Setahun

Roma 5:1. 
“Sebab itu, karena kita dibenarkan 
karena iman, kita hidup dalam damai 
dengan Allah oleh karena Tuhan kita 
Yesus Kristus. 

“Tuhan Yesus, kami bersyukur atas 
karya pembenaran-Mu yang mulia 
dalam hidup kami sehingga kami 
dibenarkan oleh darah-Mu.”

Doa

Ayat

DAMPAK DARI 
PEMBENARAN OLEH 

KRISTUS



Mengapa Yesus yang tersalib menjadi kebutuhan kita?

2. Karena cara dan jalan manusia tidak bisa 

menyelamatkan dirinya sendiri. Kebaikan manusia 

hanyalah seperti sehelai kain yang kotor (Yes.64:6); tidak 

ada seorang pun yang benar (Maz.143:2). 

3. Karena untuk memperdamaikan kita dengan Allah. 

Kita dulunya memusuhi Allah karena dosa dan 

pelanggaran kita, pikiran kotor, niat jahat, dll.

Allah memberikan Anak-Nya bagi dunia bukan untuk 

menjadi orang besar, orang kaya, orang termasyur, tetapi 

untuk mati di kayu salib. Karena kematian-Nya di kayu 

salib adalah kebutuhan terbesar kita. 

1. Karena kita orang berdosa. Roma 3:23 Karena 

semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan 

kemuliaan Allah. Dosa kita membawa kematian 

(Rom.6:23 Sebab upah dosa ialah maut; tetapi karunia 

Allah ialah hidup yang kekal dalam Kristus Yesus, Tuhan 

kita).

Hanya Yesus yang tersalib yang dapat menyelamatkan 

kita dari dosa (Yoh.3:16-17). Dia adalah jalan, kebenaran 

dan kehidupan (Yoh.14:6), dan dengan kematian Yesus, 

maka kita diperdamaikan kembali dengan Allah 

(Rom.5:10).

YESUS TERSALIB-
KEBUTUHAN KITA

Yohanes 3:16-17

Senin, 25 Maret 2024

Ulangan 9-11; Markus 16:9-20

Ayat Bacaan Setahun

Roma 5:10. 
Sebab jikalau kita, ketika masih 
seteru, diperdamaikan dengan Allah 
oleh kematian Anak-Nya, lebih-lebih 
k i t a ,  y a n g  s e k a r a n g  t e l a h 
d i p e r d a m a i k a n ,  p a s t i  a k a n 
diselamatkan oleh hidup-Nya!

Ayat

“Tuhan Yesus, kami bersyukur untuk 
karya-Mu di  kayu sal ib,  yang 
mendamaikan kami dengan Allah. 
Amin.”

Doa



Kisah pendaki gunung ini menggambarkan keadaan 

manusia yang terperosok dalam dosa. Kita tidak mampu 

menyelamatkan diri sendiri dari kuasa dosa dan maut. 

Namun, Allah telah mengutus Anak-Nya, Yesus Kristus, 

untuk datang ke dunia dan mati di kayu salib untuk 

menebus dosa manusia. Ini bukti kasih Allah bagi kita.

Kuasa salib Kristus membebaskan kita dari beban 

dosa dan kehidupan yang terpusat pada diri sendiri. 

Kuasa salib Kristus tidak hanya menyelamatkan kita dari 

dosa, tetapi juga memberikan kita hidup yang baru. 

Ketika kita menerima Yesus sebagai Juruselamat, Roh 

Kudus datang dan tinggal di dalam hati kita. Roh Kudus 

memberikan kita kekuatan untuk hidup dalam ketaatan 

kepada Allah dan melawan kuasa dosa.

Seorang pendaki gunung terperosok ke dalam jurang 

yang curam. Ia berusaha sekuat tenaga untuk memanjat 

kembali, namun sia-sia. Kekuatannya terkuras dan ia 

mulai putus asa. Pada saat itu, seorang penyelamat 

datang dan menjulurkan tali untuk menariknya ke atas. 

Pendaki itu pun diselamatkan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kuasa salib Kristus 

mengajarkan kita untuk mengatasi keputusasaan dan 

ketidakpastian. Kuasa salib membimbing kita melalui 

bayang-bayang kekhawatiran dan mengarahkan kita ke 

jalan kebenaran dan kehidupan yang bermakna.

Melalui iman dalam karya penebusan-Nya, kita tidak 

hanya hidup untuk diri sendiri, tetapi hidup oleh iman 

dalam Anak Allah yang mengasihi kita. Inilah panggilan 

untuk menjalani hidup sehari-hari dengan menyadari 

kehadiran kuasa salib Kristus yang mengubah segala 

sesuatu.

KUASA SALIB KRISTUS 
DALAM HIDUP 

SEHARI-HARI
Galatia 2:15-21.

Selasa, 26 Maret 2024

Ulangan 12-14; Lukas 1:1-25

Ayat Bacaan Setahun

“Namun aku hidup, tetapi bukan lagi 
aku sendiri, melainkan Kristus hidup 
di dalam aku. Dan hidupku yang 
kuhidupi sekarang di dalam daging, 
adalah hidup oleh iman kepada Anak 
Allah, yang telah mengasihi aku dan 
menyerahkan diri-Nya untuk aku."

Galatia 2:20. 

Ayat

“Tuhan Yesus terima kasih untuk 
kuasa salib-Mu yang mengubah 
hidupku. Amin.”

Doa



Kematian dan kebangkitan Kristus adalah yg terpenting 

dalam Kekristenan, jika tidak ada maka tidak ada juga gereja 

Tuhan. Tanpa adanya salib tidak ada pula Kekristenan. 

Tujuan utama Yesus datang ke dunia adalah untuk mati bagi 

kita yang masih berdosa agar beroleh keselamatan. Yesus 

mengajar, melakukan mujizat, memuridkan, tetapi jika 

hanya itu saja yang Yesus lakukan di dunia ini, maka kita 

masih berada di dalam dosa. Tidak ada yang bisa 

menyucikan kita dari dosa, selain darah Yesus sendiri. 

Bersyukur karena Kristus, kita dibenarkan, memerintah 

dan berkuasa. Kita mati bersama dengan Kristus dan kita 

bangkit bersama dengan Kristus, kekuatan-Nya menjadi 

kekuatan kita, kebenaran-Nya menjadi kebenaran kita. 

Bukan sekedar mati lalu masuk sorga, tetapi kita bisa 

menikmati sorga saat ada di dunia dan menyaksikan karya-

Nya. Ada perlindungan Tuhan, ada penyertaan Tuhan, ada 

hadirat Tuhan. Ketika kita menyadari posisi kita di dalam 

Kristus, kita tidak akan takut. 

Mari, sebagai gereja-Nya kita mengklaim kemenangan 

Kristus. Bagian kita adalah mendemonstrasikan 

kemenangan Kristus, bukan hanya menikmati kemenangan 

Kristus, tetapi tugas kita menyatakan kemenangan Kristus. 

Musuh memang nyata tetapi kita juga harus ingat, bahwa 

Dia menyediakan makanan bagi kita dan Dia memelihara 

kita. Masa-masa sulit akan berakhir, tetapi apakah setelah 

melewati masa sulit ini, kita menjadi semakin cinta Tuhan? 

Semakin mengandalkan Tuhan atau biasa saja? Atau malah 

semakin menjauh daripada Tuhan? Satu-satunya tempat 

untuk kembali hanya kepada Tuhan. Mari hidup 

berkemenangan bersama Tuhan dan menjadi saksi-Nya 

yang terus menanti-nantikan kedatangan-Nya yang kedua 

kali.

SALIB BUKAN 
UNTUK KITA SENDIRI 

Filipi 3:7-16

Rabu, 27 Maret 2024

Ulangan 15-17; Lukas 1:26-38

Ayat Bacaan Setahun

Tetapi apa yang dahulu merupakan 
keuntungan bag iku,  sekarang 
kuanggap rugi karena Kristus.

Filipi 3:7. 

Ayat

“Tuhan Yesus, terima kasih karena 
Engkau membenarkan kami. Tidak 
hanya itu, kami pun memil iki 
kehidupan yang berkemangan dan 
penuh kuasa. Amin.”

Doa



Memiliki pikiran yang seperti Kristus berarti Anda 

bersedia melakukan kehendak Allah, bahkan ketika itu 

menyakitkan, bahkan ketika itu sulit dilakukan, bahkan 

ketika itu kelihatannya mustahil. Yesus memberikan kita 

satu contoh penting mengenai hal ini di malam sebelum Dia 

disalibkan. Di Taman Getsemani, Yesus menderita sebab 

Dia tahu rasa sakit yang akan Dia hadapi keesokan harinya. 

Di Taman Getsemani, Yesus berseru, bahwa Dia ingin 

melakukan kehendak Allah, bukan kehendak-Nya sendiri, 

bahkan meski itu menyakitkan. Kapan pun Anda merasakan 

kepedihan atau luka, serukanlah doa Yesus di Taman 

Getsemani.  Apa pun situasi yang Anda alami saat ini, Anda 

dapat mulai dengan menyerukan doa ini dengan iman, 

“Tuhan, aku tahu Engkau punya kuasa untuk mengubah ini.”

Apakah Anda siap untuk mengatakan hal itu kepada 

Tuhan di masa-masa sulit ketika Anda memerlukan 

bantuan? Ketika Anda siap melakukannya, Anda 

menunjukkan kedewasaan spiritual dan kepercayaan 

kepada Tuhan untuk terus menyediakan buat Anda dan 

menggunakan masalah Anda untuk mendatangkan 

kebaikan.

Kemudian, mintalah bantuan Tuhan. Anda dapat berseru 

seperti ini di dalam doa, "Tuhan, aku meminta bantuan-Mu. 

Saat ini, aku merasakan rasa sakit yang teramat, aku butuh 

bantuan Engkau. Tuhan, berikanlah aku sebuah mujizat. Aku 

percaya Engkau punya kuasa untuk mengubah keadaan. 

Bantulah aku, ya Tuhan.”

Selanjutnya adalah berserah diri, dan kuncinya adalah 

dengan belajar untuk memiliki pikiran yang seperti Kristus. 

Berdoalah seperti yang Yesus lakukan: "Bapa, meskipun aku 

meminta Engkau untuk menghilangkan rasa sakitku, namun 

aku mau berserah penuh kepada-Mu. Bahkan lebih dari apa 

pun, bahkan lebih dari kelegaan, aku ingin menjadi seturut 

dengan kehendak-Mu, bukan kehendakku.”

ENGKAU KEHENDAKI

Markus 14:32-42

Kamis, 28 Maret 2024

Ulangan 18-20; Lukas 1:39-56

Ayat Bacaan Setahun

Markus 14:36. 
“Kata-Nya: "Ya Abba, ya Bapa, tidak 
ada yang mustahil bagi-Mu, ambillah 
cawan ini dari pada-Ku, tetapi 
janganlah apa yang Aku kehendaki, 
m e l a i n k a n  a p a  y a n g  E n g k a u 
kehendaki."

“Bapa di dalam nama Yesus, biarlah 
kehendak-Mu yang jadi dalam 
hidupku. Amin.”

Doa

Ayat



Di manakah letak kekuatan salib Kristus itu?

1. Salib menggantikan kutuk dosa. 

Kristus telah menebus kita dari kutuk hukum Taurat 

dengan jalan menjadi kutuk karena kita, sebab ada tertulis: 

"Terkutuklah orang yang digantung pada kayu salib!" – 

Galatia 3:13.

4. Kita memiliki jaminan hidup kekal.

Dan untuk mendamaikan keduanya, di dalam satu 

tubuh, dengan Allah oleh salib, dengan melenyapkan 

perseteruan pada salib itu – Efesus 2:16.

Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah 

kehilangan kemuliaan Allah, dan oleh kasih karunia telah 

dibenarkan dengan cuma-cuma karena penebusan   dalam 

Kristus Yesus. Kristus Yesus telah ditentukan Allah menjadi 

jalan pendamaian karena iman, dalam darah-Nya. Hal ini 

dibuat-Nya untuk menunjukkan keadilan-Nya, karena Ia 

telah membiarkan dosa-dosa yang telah terjadi dahulu pada 

masa kesabaran-Nya – Roma 3:23-25.

3. Meredakan murka Allah.

2. Karena salib kita diperdamaikan dengan Allah. 

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

mendengar perkataan-Ku dan percaya kepada Dia yang 

mengutus Aku, ia mempunyai hidup yang kekal   dan tidak 

turut dihukum, sebab ia sudah pindah dari dalam maut ke 

dalam hidup – Yohanes 5:24.

Barangsiapa yang masih meragukan pengorbanan Yesus, 

terimalah Dia sekarang selama masih diberi kesempatan 

oleh Tuhan. Yesus satu-satunya jalan menuju sorga. 

MAKNA 
SALIB KRISTUS

Efesus 2:13-17

Jumat, 29 Maret 2024

Ulangan 21-23; Lukas 1:57-80

Ayat Bacaan Setahun

1 Korintus 1:18. 
Sebab pemberitaan tentang salib 
memang adalah kebodohan bagi 
mereka yang akan binasa, tetapi bagi 
kita yang diselamatkan pemberitaan 
itu adalah kekuatan Allah.

“Tuhan Yesus, sungguh karya-Mu di 
kayu salib adalah kekuatan bagiku. 
Terima kasih Tuhan. Amin.”

Doa

Ayat



Ada sebuah kisah mengharukan tentang Steinberg dan 

seorang gadis gipsi (Suku bangsa yang banyak mendiami 

daerah Britania Raya, dikenal dengan gaya hidup nomaden 

atau selalu berpindah-pindah tempat tinggal dan hidup 

dalam karavan). Karena kagum terhadap kecantikannya, 

Steinberg mengajaknya ke studio miliknya dan sering 

menyuruhnya datang ke sana. Pada waktu itu ia sedang 

mengerjakan mahakaryanya: Kristus di Kayu Salib. Gadis itu 

senang melihatnya mengerjakan lukisan tersebut. Pada 

suatu hari gadis gipsi itu berkata, “Ia pasti orang yang sangat 

jahat sampai harus dipaku di kayu salib seperti itu.” “Oh, 

tidak,” jawab sang pelukis. “Sebaliknya, Ia orang yang sangat 

baik. Orang terbaik yang pernah hidup. Ia mati demi orang 

lain.” Gadis kecil itu menatap sang pelukis dan bertanya, 

“Apakah Ia mati demi Anda?” 

Bertahun-tahun kemudian, seorang bangsawan muda 

berkesempatan mengunjungi galeri di Dresden, tempat 

lukisan karya Steinberg 'Kristus di Kayu Salib' dipamerkan. 

Lukisan itu memberinya kesan mendalam, sehingga 

mengibah seluruh hidupnya. Orang itu adalah Pangeran 

Nikolaus von Zinzendorf, pendiri Persaudaraan Moravia. 

Steinberg bukan orang Kristen, tetapi pertanyaan gadis 

gipsi itu menyentuh hatinya dan membangkitkan nuraninya. 

Ia pun menjadi orang yang percaya kepada Yesus Kristus, 

yang penderitaan-Nya sampai mati di kayu salib telah 

dilukisnya dengan sangat baik.

Seberapa banyak dan besar kah kita mengenal karya dan 

pengorbanan Yesus di kayu salib? Apakah hanya sebuah 

atribut (simbol) yang hanya menandakan, bahwa kita orang 

Kristen, tetapi perbuatan kita tidak mencerminkan itu. 

Sudahkan kita menjadi pewarta/pemberita kabar baik, 

bahwa ada Kristus yang mati untuk menebus dosa manusia? 

Jika belum, mari kita mulai jadi pembawa kabar baik itu.

MEWARTAKAN YESUS 
YANG DI SALIB

1 Korintus 2:1-5.

Sabtu, 30 Maret 2024

Ulangan 24-25; Lukas 2:1-20

Ayat Bacaan Setahun

B a i k  p e r k a t a a n k u  m a u p u n 
pemberitaanku tidak kusampaikan 
dengan kata-kata hikmat yang 
meyakinkan, tetapi dengan keyakinan 
akan kekuatan Roh,..

1 Korintus 2:4. 

“Tuhan Yesus, kami mau menjadi 
pewarta kabar baik tentang karya 
keselamatan-Mu. Amin.”

Doa

Ayat



Oleh karena itu kita yang telah memiliki kepastian 

keselamatan dalam Yesus dan percaya akan kebangkitan 

Kristus, dituntut untuk hidup dalam kebenaran. Kebenaran 

inilah yang menuntun kita hidup dalam keteguhan iman, 

yang diproyeksikan menghasilkan kekudusan dan ketaatan 

total kepada Allah, sehingga hidup kita akan menyenangkan 

Dia.

Puisi ini benar-benar dusta! Orang-orang yang mati 

dalam Kristus pasti dibangkitkan! Tidak ada akhir yang aman 

jika kita terpisah dari Kristus! Kebangkitan adalah satu-

satunya pengharapan kita.

Pada abad ke-19 ada sebuah puisi terkenal di seluruh 

wilayah Inggris. Puisi yang menarik perhatian banyak orang 

ini ditulis oleh Charles Swinburne. Inti dari puisi ini 

menyatakan, bahwa manusia yang sudah mati tidak pernah 

akan dibangkitkan.

Faktanya, bahwa kebangkitan Kristuslah yang membuat 

setiap orang percaya dibebaskan dari belenggu dosa dan 

kebinasaan. Inilah perbedaan antara orang yang percaya 

kepada Kristus dengan yang menolak-Nya, yaitu ada 

pengharapan di dalam Kristus. Kebangkitan-Nya membuat 

kita tidak hidup dalam kesia-siaan tetapi dalam 

pengharapan, bahwa kita semua yang percaya kepada-Nya 

akan dibangkitkan seperti Dia, yang sulung, dibangkitkan 

(20).

Pada masa Rasul Paulus hidup, ada sebuah moto yang 

terkenal di Atena. Moto itu berbunyi: “Setelah orang mati 

dan bumi meminum darahnya, tidak akan ada kebangkitan.” 

Paulus sangat menentang gagasan itu. Beberapa orang 

mungkin berkata, “Sekarang Atena sudah tidak ada. Jadi, 

keraguan terhadap kebangkitan juga sudah tidak ada.” 

Apakah kita yakin tidak ada kebangkitan bagi orang yang 

sudah meninggal?

KEBANGKITAN 
KRISTUS 

MENEGUHKAN IMAN
1 Korintus 15:12-20.

Minggu, 31 Maret 2024

Ulangan 26-27; Lukas 2:21-52

Ayat Bacaan Setahun

Kalau tidak ada kebangkitan orang 
mati, maka Kristus juga tidak 
dibangkitkan.

1 Korintus 15:13. 

“Tuhan Yesus, kami sungguh percaya, 
bahwa kami yang percaya kepada-Mu 
akan mengalami kebangkitan dari 
kematian dan hidup yang kekal. 
Amin.”

Doa

Ayat
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Hari ini ada pembagian hasil ulangan 
tengah semester. Dea tertegun menatap 
laporan hasil ulangan yang baru saja 
dibagikan oleh Ibu guru. Jantungnya 
berdegup kencang saat melihat deretan 
angka 50, 40 dan 34 di laporan miliknya. 
Rasa takut menyelimutinya. Dea takut 
dimarahi oleh ayah dan ibunya karena 
mendapat nilai yang jelek.

Dea teringat selama pekan ulangan Kak 
Tito dan Kak Sion sudah beberapa kali 
mengingatkannya untuk belajar tapi dia 
tidak mendengarkannya dan malah asyik 
bermain gadget sampai malam. Dea tidak 
taat pada ibunya dan sekarang Dea 
menyesal karena nilai ulangan tengah 
semesternya banyak yang di bawah KKM.

Nah adik-adik, apakah ada yang pernah 
mengalami hal seperti Dea? Malas apabila 
disuruh belajar dan tidak mendengarkan 
apa kata orang tua? Wah, jangan ya 
adik-adik. Adik-adik pasti menginginkan nilai 
yang bagus di sekolah. Orangtua kita juga 
pasti senang kalau nilai kita baik. Tanggung 
jawab adik-adik sebagai seorang pelajar 
adalah belajar yang rajin. Dengarkan 
nasehat orangtua ya.

Ayat
Hiduplah sebagai anak-anak yang taat dan 
jangan turuti hawa nafsu yang menguasai 

kamu pada waktu kebodohanmu.
1 Petrus 1:14

Doa
Tuhan Yesus, aku mau taat dan rajin belajar. 

Amin.

Jumat, 1 Maret 2024

Akibat 
Tidak TaAt



 “Bu, bolehkah kita bercerita atau 
bersaksi tentang kebaikkan Tuhan Yesus 
lewat media sosial?” Tanya Missi sambil 
menghampiri ibu.

“Tentu saja boleh. Media sosial itu media 
untuk kita melakukan sosialisasi dengan 
orang lain secara online, sehingga kita dapat 
saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan 
waktu. Jadi kita dapat menceritakan tentang 
Tuhan Yesus kepada setiap orang. Apalagi 
saat ini kita belum bisa kemana-mana dengan 
bebas seperti dulu.” Ibu menerangkan.

“Tapi, Missi takut Bu, kalau bersaksi di 
media sosial,” kata Missi.

“Bukankah dalam Alkitab juga dikatakan, 
bahwa hal itu akan menjadi kesempatan bagi 
kita untuk dapat bersaksi tentang kebaikkan 
Tuhan Yesus,” kata ayah ikut menambahkan.

“Media sosial itu kan, salah satu sarana 
untuk kita dapat bersaksi. Jadi kita bisa 
menggunakannya untuk sesuatu yang 
bermanfaat bagi semua orang. Bila Missi 
masih takut, Missi berdoa dahulu agar Tuhan 
memberikan hikmat, sehingga apa yang kita 
saksikan itu dapat menjadi berkat bagi 
semua orang,” kata ayah lagi.

Missi tersenyum tanda mengerti.

“Terima kasih Ayah, Ibu. Sekarang Missi 
mengerti dan tidak takut lagi.” 

 “Bu, bolehkah kita bercerita atau 
bersaksi tentang kebaikkan Tuhan Yesus 
lewat media sosial?” Tanya Missi sambil 
menghampiri ibu.

“Tentu saja boleh. Media sosial itu media 
untuk kita melakukan sosialisasi dengan 
orang lain secara online, sehingga kita dapat 
saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan 
waktu. Jadi kita dapat menceritakan tentang 
Tuhan Yesus kepada setiap orang. Apalagi 
saat ini kita belum bisa kemana-mana dengan 
bebas seperti dulu.” Ibu menerangkan.

Ayat
Hal itu akan menjadi kesempatan bagimu 

untuk bersaksi.
Lukas 21:13

Doa
Tuhan, berikanlah hikmat yang dari pada-Mu 
agar aku dapat bersaksi dan menceritakan 

segala kebaikan-Mu di media sosial. 
Amin.

Sabtu, 2 Maret 2024

Bersaksi



Adik-adik, para tentara Romawi 
menangkap Tuhan Yesus. Mereka 
membawa Yesus ke rumah imam besar 
Kayafas. Di tempat itu ahli Taurat dan 
pemimpin orang Yahudi sudah berkumpul. 
Petrus mengikuti Yesus, tetapi ia tidak 
berani mendekat. Ia hanya sampai ke 
pekarangan rumah imam besar. Ia duduk 
bersama pengawal-pengawal untuk 
melihat apa yang akan terjadi terhadap 
Yesus. Para imam kepala dan seluruh 
Mahkamah Agama berusaha mencari 
kesaksian palsu untuk menyalahkan 
Yesus, supaya Ia dapat dihukum mati. 
Namun, mereka tidak berhasil, walaupun 
banyak saksi yang maju untuk berdusta. 
Akhirnya ada dua orang yang tampil dan 
berkata, “Orang ini mengatakan: Aku 
dapat merobohkan Bait Allah dan 
membangunnya kembali dalam waktu tiga 
hari.’”

Kemudian imam besar berdiri dan 
berkata kepada-Nya, “Apakah Engkau 
tidak menjawab tuduhan kedua orang 
itu?”

Yesus tetap diam.

Adik-adik, adakalanya kita tidak perlu 
menghabiskan waktu dengan hal-hal yang 
tidak penting. Jadilah bijak dengan tidak 
melayani fitnah orang. Hindari pertengkaran 
yang bodoh.

Ayat
Lalu Imam Besar itu berdiri dan berkata 
kepada-Nya: "Tidakkah Engkau memberi 

jawab atas tuduhan-tuduhan saksi-saksi ini 
terhadap Engkau?"

Matius 26:62

Doa
Tuhan Yesus, beri aku hikmat menghadapi 

situasi yang memojokkanku. 
Jadikan aku bijak. Amin.

Minggu, 3 Maret 2024

Tetap Diam



“Sion, berapa nilai ulangan  IPAmu 
kemarin?” Tanya Andi.

“Nilaiku 80. Duh, hampir aku remedial, 
mepet nilai KKM.  Kalau kamu dapat nilai 
berapa?”

“Aku dapet 98, salah liat contekan, 
jadi salah satu nomor deh, hahaha. Enak 
ya kalau ulangan bisa nyontek. Aku jadi 
berasa auto pintar, bisa jawab semua 
soalnya dengan mudah,” jawab Andi. 

“Andi, itu curang,” kata Sion.

“Iya sih.  Tapi Ibu Guru tidak tahu 
kalau aku nyontek.”

“Memang bisa saja kalau kamu 
nyontek pas ulangan Ibu Guru tidak tahu, 
tapi Tuhan kan Maha Tahu. Tuhan pasti 
sedih kalau kita nyontek. Meskipun nilaiku 
tidak 100, tapi itu hasil kemampuanku 
sendiri bukan karena mencontek. Di 
Sekolah Minggu, kita diajarkan untuk jadi 
anak Tuhan yang bisa jadi teladan buat 
teman-teman kita. Kalau kita mencontek, 
kita tidak jadi teladan dong,” kata Sion.

 “Iya ya, aku menyesal sudah mencontek 
di ulangan kemarin. Aku juga mau belajar 
jujur.”

“Sip, kita belajar bareng yuk, supaya 
ulangan berikutnya bisa dapat nilai yang 
lebih baik.”

Adik-adik, mari jadi teladan mulai dari 
hal kecil, yang bisa adik-adik lakukan, 
Tuhan pasti sangat senang.

Ayat
Ketulusan dan kejujuran kiranya mengawal 
aku, sebab aku menanti-nantikan Engkau.

Mazmur 25:21

Doa
Tuhan Yesus, aku mau hidup jujur. 

Amin.

Senin, 4 Maret 2024

Curang



Adik-adik, tahukah arti dari hidup 
tertib? Hidup tertib berarti kita hidup 
dengan patuh pada setiap aturan, baik itu 
yang tertulis maupun yang tidak tertulis, 
sehingga hidup kita menjadi teratur. Hidup 
tertib juga dapat membantu kita untuk 
melatih tanggung jawab pada diri sendiri. 
Seperti melakukan tugas di rumah, tugas 
sekolah dengan tepat waktu.  

Sebagai anak-anak Tuhan pasti kalian 
akan berusaha agar hidup kalian lebih 
tertib. Kalian akan berusaha melakukan 
segala sesuatu dengan disiplin, baik itu di 
rumah, di sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat sekitar. Sebagai anak Tuhan, 
kita harus menjadi contoh, untuk hidup 
sesuai dengan apa yang Tuhan ingini.  

Nah, adik-adik mulai sekarang kalian 
harus terus hidup tertib sesuai aturan. 
Hal itulah yang dikehendaki Allah. Dengan 
hidup tertib, kita akan memuliakan Allah 
dan menjadi berkat bagi banyak orang. 

Ayat
Sebab meskipun aku sendiri tidak ada di 

antara kamu, tetapi dalam roh aku 
bersama-sama dengan kamu dan aku 

melihat dengan sukacita tertib hidupmu dan 
keteguhan imanmu dalam Kristus.

Kolose 2:5

Doa
Tuhan Yesus, aku mau hidup tertib sehingga 

aku bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan setiap tugas-tugasku. 

Amin.

Selasa, 5 Maret 2024

Hidup Tertib



“Bu, misi itu apa sih?” Tanya Sion.

“Misi itu merupakan serangkaian cara 
atau langkah-langkah yang harus 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 
orang guna mencapai suatu visi atau 
tujuan tertentu.”

“Berarti, kalau misi kita untuk 
menyampaikan kabar baik tentang Tuhan, 
cara atau langkah-langkahnya harus ada 
ya, Bu?” Tanya Sion lagi.

Ibu tersenyum. “Kenapa tiba-tiba Sion 
bertanya tentang misi?” 

“Tadi di Sekolah Minggu dikatakan, 
bahwa kita sebagai anak-anak Tuhan 
juga harus bisa ikut dalam misi Gereja 
untuk menyampaikan kabar baik tentang 
Tuhan Yesus, Bu. Aku mau ikut dalam misi 
ini Bu. Kata kakak Sekolah Minggu, walau 
kita masih kecil, kita bisa ikut misi ini.” 

“Anak Ibu luar biasa. Sion bisa memulai 
dengan melakukan apa yang menjadi 
kehendak Tuhan. Seperti berdoa, 
membaca firman Tuhan, memuji Tuhan 
dan jangan lupa untuk selalu mengucap 
syukur, karena untuk melakukan sebuah 
misi, harus diawali dari diri kita dahulu.” 

“Siap Bu!” Seru Sion dengan penuh 
semangat.

Ayat
...dan yang pada waktu yang dikehenda-

ki-Nya telah menyatakan firman-Nya dalam 
pemberitaan Injil yang telah dipercayakan 
kepadaku sesuai dengan perintah Allah, 

Juruselamat kita
Titus 1:3

Doa
Tuhan Yesus aku mau menjadi alat-Mu dalam 

menyampaikan kabar baik ini, pakai aku 
terus ya Tuhan. Amin.

Rabu, 6 Maret 2024

Ikut Misi



“Soal latihan matematika ini kok sukar 
ya, saya tidak bisa mengerjakannya.” 
Kata Missi dalam hatinya. Dua hari lagi 
Missi harus menghadapi ulangan. Dan 
saat itu pelajaran sudah selesai, hanya 
bagi yang belum menyelesaikan soal 
latihan, boleh mengerjakannya di rumah. 
Besok akan dibahas oleh Ibu Guru. 
Sesampai di rumah Missi melanjutkan 
latihannya. Tiba-tiba Missi mendapat chat 
dari Kiki, temannya. 

Kiki : “Hai Missi, kamu bisa mengerja-
kan soal-soal tadi?”

Missi : “Tidak bisa Ki, susah sekali.”

Kiki : “Kalau aku bantu mau tidak?

Missi : “Wah mau dong, kamu mau 
bantu mengajarkan matematika?”

Kiki : “Oh tidak, saya juga kurang 
bisa, saya mau kasih kamu lembar 
jawabannya.”

Missi : “Hah, itu sama saja mencontek 
dong Ki, gak boleh itu, nanti Tuhan sedih 
loh.”

Kiki : “Ah kali ini saja, mau tidak 
nih?”

Missi : “Tidak ah Ki, biar saja aku 
berusaha untuk mengerjakannya, 
walaupun susah, yang penting saya tidak 
membuat Tuhan bersedih.” 

Adik-adik, mari sebelum kita melaku-
kan segala sesuatu, kita melihat apakah 
itu sesuai dengan firman Tuhan atau 
tidak, karena kita kini hidup bagi Kristus.

Ayat
“Karena bagiku hidup adalah Kristus.”

Filipi 1:21a

Doa
Tuhan Yesus, aku mau hidup bagi Kristus. 

Amin.

Kamis, 7 Maret 2024

Lembar 
Jawaban
Lembar 

Jawaban



Missi dan Sion sedang asik makan 
kuaci di teras rumah. 

“Kumpulkan kulit kuacinya Sion. Kita 
bisa membuat prakarya dari kulit kuaci 
ini,” kata Missi sambil mengumpulkan 
kulit-kulit kuaci ke dalam mangkuk kecil.

“Bisa dibikin prakarya bagaimana, sih 
Kak? Ini kan cuma sampah saja,” kata 
Sion sambil asik makan kuacinya.

“Ah kamu tidak tahu sih. Kita pilih yang 
bentuknya masih terlihat utuh seperti ini,” 
kata Missi sambil memperlihatkan kulit 
kuaci yang terlihat masih bagus. "Terus 
nanti kita jemur sampai benar-benar 
kering. Lalu kita bisa membuat sesuatu, 
seperti menghias kartu ucapan, tempat 
foto dan lain-lain.”

“Oh, ayo kita kumpulkan kalau gitu, 
Kak.” 

“Lagi pula kita bisa sambil membersih-
kan teras ini kan. Tuh lihat sampah 
kuacinya ada di mana-mana. Ingat Tuhan 
mau kalau kita memelihara rumah kita 
tetap bersih, dan tertata rapi, sebagai 
rasa syukur kita pada Tuhan.”

“Betul Kak, biar tidak jadi sarang 
penyakit juga!” 

Lalu Missi dan Sion pun membersihkan 
teras dari sampah-sampah bekas kulit 
kuaci yang berserakan.

Ayat
Maka pergilah ia dan mendapati rumah itu 

bersih tersapu dan rapi teratur.
Lukas 11:25

Doa
Terima kasih Tuhan Yesus untuk setiap 

berkat yang telah Kau berikan bagi kami. 
Ajar kami untuk memelihara setiap 

berkat-Mu. Amin.

Jumat, 8 Maret 2024

Makan KuaciMakan Kuaci



Sion dan Andy sedang mengikuti kelas 
IPA. Anak-anak dengan serius mendengar-
kan penjelasan pelajaran dari Ibu Guru. 
Tiba-tiba Ibu Guru bertanya kepada Anto 
yang duduk sebelah Andy. Anto tidak 
menjawab, dia sedang asik membuka-buka 
buku, sehingga tidak memperhatikan Ibu 
Guru yang sedang menjelaskan pelajaran. 

Ibu Guru mencoba memanggilnya 
beberapakali.  Anto tersadar, dia kaget. 
Dengan gugup dia mencoba menjawab 
pertanyaan Ibu Guru. Jawabannya salah. 
Ibu Guru melemparkan pertanyaan 
tersebut pada Andy. Untung Andy 
mendengarkan dengan baik. Andy 
langsung menjawab pertanyaan itu 
dengan benar.  

Adik-adik jangan tiru ya, apa yang 
dilakukan Anto.  Kalau guru sedang 
menjelaskan pelajaran, didengarkan 
dengan baik. Kalian harus menghargai 
orang yang berbicara dengan kalian. Jadi, 
belajarlah mendengarkan orang yang 
sedang berbicara kepada kalian. Dengan 
mendengarkan kalian akan mengerti dari 
masalah dan mampu memberi jawaban 
yang benar.

Ayat
Aku mau mendengar apa yang hendak 

difirmankan Allah, TUHAN. Bukankah Ia 
hendak berbicara tentang damai kepada 
umat-Nya dan kepada orang-orang yang 

dikasihi-Nya, supaya jangan mereka kembali 
kepada kebodohan?

Mazmur 85:9

Doa
Tuhan Yesus, aku mau belajar 

mendengarkan setiap orang yang berbicara 
kepadaku. Amin.

Sabtu, 9 Maret 2024

Mendengar



Ketika tuduhan-tuduhan dilontarkan 
kepada Tuhan Yesus dan Tuhan Yesus 
diam saja, Imam besar berkata lagi 
kepada-Nya, “Dalam nama Allah yang 
hidup, aku meminta Engkau untuk 
mengatakan kebenaran. Apakah Engkau 
Kristus yang dijanjikan itu, Anak Allah 
atau tidak?”

Tuhan Yesus berkata kepadanya, “Ya, 
Akulah Dia. Aku berkata kepadamu: Mulai 
sekarang kamu akan melihat Anak 
Manusia duduk di tempat yang paling 
terhormat di sorga dan akan datang 
dalam awan-awan di langit.”

Kemudian imam besar merobek 
pakaiannya dan berkata, “Ia menghujat 
Allah. Mengapa kita masih memerlukan 
saksi lagi? Kamu baru saja mendengar 
Dia menghujat Allah. Bagaimana 
pendapat kamu?” 

Jawab mereka, “Ia bersalah dan 
harus mati.”

Kemudian mereka meludahi wajah 
Yesus dan meninju-Nya, dan yang lain 
menampar-Nya. Mereka mengatakan, 
“Tunjukkan kepada kami, bahwa Engkau 
seorang nabi, hai Kristus yang dijanjikan 
itu, katakan kepada kami, siapa yang 
memukul Engkau.”

Adik-adik, Tuhan Yesus berani 
menyatakan siapa diri-Nya, meskipun 
banyak orang tidak suka. Kebenaran 
harus dinyatakan.

Ayat
Jawab Yesus: "Engkau telah mengatakann-

ya. Akan tetapi, Aku berkata kepadamu, 
mulai sekarang kamu akan melihat Anak 

Manusia duduk di sebelah kanan Yang 
Mahakuasa dan datang di atas awan-awan 

di langit."

Doa
Tuhan Yesus, berkati aku agar berani 

menyatakan kebenaran-Mu. 
Amin.

Minggu, 10 Maret 2024

Menyatakan 
Kebenaran



Andy merasa malas sekali untuk 
bangun pagi, apalagi hari Minggu waktu-
nya bersantai. Ibu dan adiknya, Dita 
membangunkannya. Ibu dan Dita terus 
membangunkan untuk pergi kebaktian 
Sekolah Minggu  pukul 08.00.  Andy 
berencana bangun siang hari ini. Akhirnya 
rasa malas membuat Andy melanjutkan 
tidur sampai siang. Teriakan ibu dan 
adiknya yang menarik-menarik selimutnya 
tidak dihiraukannya.

Dita pun pergi ke Sekolah Minggu 
sendiri. Andy bangun tidur pada pukul 
12.00 dan saat itu ia merasa perutnya 
lapar. Setelah makan, ayah menasihati 
Andy. Ayah mengingatkan Andy, bahwa 
tidak ikut ibadah Sekolah Minggu adalah 
salah. Ayah mengatakan, bahwa itu 
berdosa, karena sudah tahu bahwa anak 
Tuhan harus ibadah tapi tidak dilakukan. 
Andy menyesal dan merasa bersedih. 
Andy minta ampun kepada Tuhan dan 
ayah mendoakannya. Andy berjanji tidak 
akan bermalas-malasan lagi.

Adik-adik, firman Tuhan hari ini 
mengingatkan kita, bahwa tahu sesuatu 
yang baik tapi tidak melakukannya, itu 
adalah dosa.  Malas adalah berdosa, 
apalagi sengaja tidak mau ikut beribadah.  
Yuk, kita rajin beribadah dan melakukan 
yang benar.

Ayat
Jadi jika seorang tahu bagaimana ia harus 
berbuat baik, tetapi ia tidak melakukannya, 

ia berdosa.
Yakobus 4:17

Doa
Tuhan Yesus, ampuni aku bila tidak 

melakukan yang benar. 
Amin.

Senin, 11 Maret 2024

Melakukan 
Yang Benar



"Kak Missi, apa sih artinya upgrade 
itu?" Tanya Dita. 

"Upgrade artinya penggantian kelas 
PC dari satu generasi ke generasi 
berikutnya yang memiliki tingkatan lebih 
tinggi. Alasan meng-upgrade PC biasanya 
karena kinerja PC lama sudah kurang 
baik dan perlu menyesuaikan dengan 
perkembangan software terbaru," jelas 
Missi.

"Kalau begitu sebagai anak-anak 
Tuhan hidup kita juga harus di-upgrade 
supaya kita bisa semakin sesuai dengan 
kehendak Tuhan. Sikap lama kita yang 
tidak sesuai dengan firman Tuhan harus 
diperbaharui dari hari ke hari. Pengenalan 
kita akan Tuhan Yesus harus membawa 
perubahan yang baik dalam hidup kita," 
kata Sion

Adik-adik, hidup yang dibentuk Tuhan 
pasti akan membawa perubahan baik. 
Yang malas belajar berubah menjadi 
rajin, yang sering terlambat berubah jadi 
anak yang tepat waktu, yang sebelumnya 
suka kesal dan cepat marah, sekarang 
menjadi anak yang sabar dan tidak suka 
marah-marah, yang suka membantah 
orangtua berubah menjadi anak yang 
taat dan patuh. Perubahan baik ini akan 
membuat orang di sekitar adik-adik 
melihat, bahwa hidup kalian menjadi 
berkat dan kesaksian.

Ayat
Janganlah kamu menjadi serupa dengan 

dunia ini, tetapi berubahlah oleh 
pembaharuan budimu, sehingga kamu bisa 

membedakan manakah kehendak Allah, apa 
yang baik, yang berkenan kepada Allah dan 

yang sempurna.
Roma 12:2

Doa
Tuhan Yesus, aku mau diperbaharui melalui 

firman-Mu yang akan selalu aku baca. 
Amin.

Selasa, 12 Maret 2024

UpgradeUpgrade



Rasanya kesel sekali, pengen rasanya 
membalas apa yang sudah dilakukan Dea. 
Begitulah pikiran Dita yang kesel dan 
malu, karena dengan sengaja Dea 
mendorongnya sampai terjatuh. Bajunya 
jadi kotor. Dea memang bercanda tapi ini 
sangat keterlaluan.

“Kalau kamu membalas perbuatan 
temanmu itu, kamu sudah puas?” Tanya 
ibu pada Dita dengan tenang. 

Dita menjawab,“Ya sih, aku pasti akan 
senang, tapi aku  ingat  tentang Tuhan 
Yesus.  Tuhan Yesus yang dicaci maki, 
diludahi, dihina, bahkan disalib, tapi Tuhan 
Yesus tidak membalas." 

Kemudian ibu menjawab, “Iya, 
penderitaan Tuhan lebih berat, tapi Dia 
tidak membalas, bahkan Dia mengampuni 
mereka. Nah,Tuhan saja tidak pernah 
membalas. Dia mengampuni mereka yang 
berbuat jahat. Itulah teladan yang Tuhan 
Yesus berikan, yaitu mengampuni. 
Membalas kejahatan bukan dengan 
kejahatan tapi dengan kasih. Itu lebih 
indah.”

“Benar Bu. Sekarang aku mau 
seperti Yesus, yang mau mengampuni,” 
ujar Dita.

Nah adik-adik, Tuhan Yesus mengasihi 
semua orang termasuk yang jahat.  
Tuhan mau jadi Juruselamat buat semua 
orang.

Ayat
… dan janganlah membalas kejahatan 

dengan kejahatan, atau caci maki dengan 
caci maki, tetapi sebaliknya, hendaklah kamu 

memberkati, karena untuk itulah kamu 
dipanggil, yaitu untuk memperoleh berkat. 

1 Petrus 3:9a

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk segala 

kebaikan-Mu. Aku mau belajar mengasihi 
seperti Engkau. Amin.

Rabu, 13 Maret 2024

Membalas



Di suatu sore, Sion main petak umpet 
di halaman rumah bersama temannya. 
Saat itu yang sedang bertugas menjaga 
adalah Samsul, yang berhitung, 
"22!..23!..24!.."

Sebelum hitungan ke-25,..tiba-tiba 
terdengar suara terjaduh dan erangan, 
"Aduh!!”

Anak-anak pun berlari ke sumber 
suara, termasuk Samsul. Ternyata Sion 
terjerembab di atas motor ayahnya yang 
terjatuh, dengan luka cukup dalam di 
bagian kaki. Sion lalu berdiri dibantu 
teman-temannya.

" Wah, Ayah pasti marah nih," kata 
Sion sambil menahan sakit.

" Saya salah tidak hati-hati. ‘Duh 
teman-teman saya takut dimarahin 
Ayah,” seru Sion. 

Tidak lama ayah pulang kerja dan ia 
pun segera menghampiri Sion. "Ayah, Sion 
minta maaf. Motor Ayah jadi rusak, 
karena terdorong Sion saat lari tadi," 
Sion mengaku kepada ayah.

"Tidak apa-apa Sion. Ayah tahu kamu 
tidak sengaja. Ayah suka kamu jujur dan 
mengaku. Sini Ayah obati lukamu, jawan 
ayah. 

Hati Sion lega, dan teman-temannya 
yang melihat hal tersebut berkata, “Ayah 
Sion sunnguh baik. Ia tidak marah dan 
memaafkan Sion walau motor barunya 
rusak.”

Ayat
"Sebab di dalam Dia dan oleh darah-Nya kita 

beroleh penebusan, yaitu pengampunan 
dosa, menurut kekayaan kasih karunia-Nya"                          

Efesus 1:7                  

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk penebusan 

atas semua kesalahanku. 
Amin.

Kamis, 14 Maret 2024

Penebusan 
Tuhanku



Adik-adik, darah Tuhan Yesus yang 
tercurah di kayu salib adalah lambang 
kasih dan bukti pengorbanan-Nya demi 
menyelamatkan manusia dari hukuman 
karena dosa. Bukan hanya janji belaka, 
dan karena tindakan itu, maka kita 
mendapat keselamatan dan pengampunan 
oleh darah-Nya. 

"Sion, akhir-akhir ini Ibu perhatikan, 
kamu selalu bangun terlambat, kasur masih 
berantakan dan sarapan tergesa-gesa 
sebelum pergi sekolah. Kenapa Nak?”

"Maaf Bu. Sion berjanji, mulai besok, 
pasti bangun lebih awal."

"Baik Ibu percaya  kamu bukan 
sekedar janji, tapi pasti ada pembuktian.”

"Iya Bu, hehe." 

"Itu baik buat kamu Nak. Seorang itu 
yang dipegang adalah omongannya, 
sehingga kita bisa menjadi orang yang 
bisa dipercaya. Kenapa banyak orang 
percaya kepada Tuhan Yesus? Karena 
janji-Nya selalu ia tepati, bahkan sampai 
mati,” tambah ayah.

"Siap Ayah!" Seru Sion sambil memberi 
hormat dan tersenyum lebar.

Semua pun tertawa melihat respon 
Sion.

Ayat
"Itulah sebabnya, maka perjanjian yang 
pertama tidak disahkan tanpa darah."

Ibrani 9:18

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk cinta-Mu 

yang bukan sekedar janji. 
Amin.

Jumat, 15 Maret 2024

Tak 
Sekedar Janji



Pagi itu, ketika Sion diantarkan ayah 
ke sekolah terjadi hal yang buat Ayah 
marah. Saat Sion turun dari mobil, ada 
temannya yang memanggil-manggil,” 
"Sion..Sion, sini cepat, ada teman kita 
berkelahi!”

Saat itu Sion keluar, ia tidak sadar 
kalau pintu mobil belum tertutup rapat, 
dan ketika Ayah menjalankan mobil, pintu 
mobil terbuka di saat bersamaan dari 
arah belakang ada motor melaju agak 
kencang, lalu menabrak pintu mobil yang 
terbuka dengan tiba-tiba itu.. 

Pengendara itu terpelanting melewati 
pintu dan jatuh di samping mobil. Ayah 
sangat kaget. Ayah  pun mengurus sang 
pengendara motor ke rumah sakit dan 
mengganti semua kerugian. 

Saat Sion pulang kerumah, Sion 
melihat ayah dan ibu duduk di meja maka. 
Sion bertanya dengan heran, " Yah, 
kenapa pintu mobil rusak. Ayah ditabrak 
orang?"

Ayah pun menegur Sion, "Keteledoran 
kamu tadi pagi sangat membahayakan 
dan merugikan orang lain."

"Oh karena Sion, Yah? Bagaimana 
bisa terjadi?” Tanya Sion.

Lalu Ibu menjelaskan kepada Sion.

"Maafkan keteledoran Sion, Ayah. 
Sion janji akan lebih teliti dan hati-hati,” 
jawab Sion dengan penuh penyesalan. 

" Iya, Ayah maafkan, tapi Sion harus 
lebih berhati-hati.”

Ayat
"Dia yang tidak mengenal dosa telah 

dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, 
supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah"

2 Korintus 5:21

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk 

pembenaran-Mu.. Amin.

Sabtu, 16 Maret 2024

DIBENARKAN 
KARENA KRISTUS



Pada waktu itu Petrus sedang 
duduk di pekarangan. Ada seorang 
hamba perempuan datang kepadanya. 
Perempuan itu mengatakan, “Engkau 
bersama Yesus dari Galilea.”

Petrus berkata, bahwa itu tidak 
benar. Ia berkata kepada semua orang, 
“Aku tidak tahu yang kamu bicarakan.”

Kemudian dia keluar ke pintu gerbang. 
Ada perempuan lain yang melihatnya dan 
berkata kepada mereka yang ada di 
sana, “Orang ini pernah bersama Yesus, 
yang dari Nazaret.”

Sekali lagi Petrus menyangkal hal itu 
dan bersumpah, “Aku tidak kenal Orang 
itu.”

Tidak lama kemudian semua orang 
yang berdiri di tempat itu datang 
mengerumuninya dan berkata, “Engkau 
adalah salah seorang dari mereka. Kami 
tahu dari logatmu berbicara.”

Kemudian Petrus mulai mengutuk dan 
bersumpah, “Aku tidak kenal Orang itu.” 
Sesaat kemudian ayam berkokok. Dan dia 
teringat akan perkataan Yesus kepadanya, 
“Sebelum ayam berkokok, engkau akan 
mengatakan tiga kali, bahwa engkau tidak 
mengenal Aku.” Kemudian dia pergi ke luar 
dan menangis dengan sedih.

Ayat
Maka teringatlah Petrus akan apa yang 

dikatakan Yesus kepadanya: "Sebelum ayam 
berkokok, engkau telah menyangkal Aku tiga 

kali." Lalu ia pergi ke luar dan menangis 
dengan sedihnya.
Matius 26:75

Doa
Tuhan Yesus, jaga hidupku agar aku tetap 

beriman kepada-Mu. Amin.

Minggu, 17 Maret 2024

Ayam 
Berkokok



Damai sejahtera adalah suatu 
ketenangan perasaan hati dikarenakan 
hidup di lingkungan yang nyaman, tenang 
dan jujur.  Adik-adik mengalaminya? 

Hari-hari yang dilalui oleh Sion 
dikeluarganya sangat tenang dan nyaman, 
setelah Pemilu. Sion belajar bagaimana 
ayah dan ibu sangat demokrasi. Tidak ada 
debat dan pertengkaran, dan itu memberi 
pelajaran kepada Sion dan Kak Missi, 
bagaimana menjaga suasana tenang 
damai sejahtera dalam iman yang sama 
kepada Tuhan Yesus Kristus.

"Dalam merayakan Paskah, kita harus 
dalam keadaan beriman kepada Tuhan 
Yesus," ujar Ayah dalam perjalanan ke 
gereja. 

"Betul Yah,” sahut ibu.

"Sion bersyukur dalam merayakan 
Pakah ini, Sion berada di keluarga yang 
utuh, jujur, saling melayani, mengampuni 
dan menghargai. Sion merasa tenang dan 
damai sejahtera. Terima kasih Tuhan 
Yesus," timpal Sion seraya mengangkat 
tangannya. 

Ayah dan ibu pun tertawa 
bersama-sama. 

Nah, apakah Adik-adik rindu memiliki 
keluarga seperti Sion? 

Jangan lelah terus berdoa kepada 
Tuhan dan beriman, bahwa keluarga 
kalian pun bisa merasakan damai 
sejahtera.

Ayat
"Sebab itu, kita yang dibenarkan karena 
iman, kita hidup dalam damai sejahtera 

dengan Allah oleh karena Tuhan kita, Yesus 
Kristus."

Roma 5:1

Doa
Tuhan terima kasih untuk pembenaran-Mu 

sehingga aku dapat merasakan damai 
sejahtera. Amin.

Senin, 18 Maret 2024

DAMAI SEJAHTERA 
KELUARGAKU



"Ayah…Ayah...!” Teriak Sion memanggil 
ayahnya dari taman belakang rumah.

" Ada apa Sion?” Jawab Ayah sambil 
bergegas ke belakang. 

"Ini Yah, biji durian yang bulan lalu kita 
tanam, sekarang sudah menjadi pohon 
kecil, dan biji nya ikut keluar dari tanahnya," 
Sion menerangkan dengan semangat, sambil 
menunjuk biji durian yang menempel di 
pohon kecil.”

"Wah iya, cepat dan menggembirakan 
ya pertumbuhannya," ujar ayah senang.

Adik-adik, seperti biji durian yang 
dikubur ditanah dan mengalami kehidupan 
dan menjadi sebuah pohon, demikian 
kematian Kristus dan kebangkitan-Nya 
sangat penting buat hidup kita. Dia yang 
tidak berdosa, mau mati dan bangkit, 
agar kita dihapuskan dari semu dosa kita. 
Syaratnya, kita harus menerima Tuhan 
Yesus di hati kita, minta ampun untuk 
semua kesalahan-kesalahan kita dan 
berjanji untuk tidak melakukannya lagi.

Bersyukurlah untuk kematian dan 
kebangkitan Kristus.

Ayat
"Sebab yang sangat penting telah 

kusampaikan kepadamu, yaitu apa yang 
telah kuterima sendiri, ialah bahwa Kristus 
telah mati karena dosa-dosa kita, sesuai 

dengan Kitab Suci, bahwa Ia telah dikubur-
kan, dan bahwa Ia telah dibangkitkan, pada 
hari yang ketiga, sesuai dengan Kitab Suci;"

1 Korintus 15:3-4. 

Doa
Tuhan Yesus terimakasih untuk 

kebangkitan-Mu. Amin.

Selasa, 19 Maret 2024

Kebangkitan Kristus 
Penting Untuk Kita



Saul mendengar, bahwa rakyatnya 
telah mengetahui tentang Daud dan 
rombongannya. Berkatalah Saul kepada 
mereka, “Hai orang Benyamin, dengarlah. 
Apakah anak Isai itu akan memberikan 
ladang dan kebun anggur kepadamu? 
Apakah ia mengangkat kamu semua 
menjadi kepala pasukan 1.000 dan 
pasukan 100? Kamu sepakat melawan 
aku. Tidak ada seorang pun dari kamu 
memberitahukan kepadaku, bahwa 
anakku Yonatan telah mengadakan suatu 
perjanjian dengan anak Isai itu. Tidak 
seorang di antara kamu yang peduli 
dengan aku. Tidak seorang pun dari kamu 
yang menceritakan kepadaku, bahwa 
anakku telah menghasut anak buahku 
Daud bersembunyi dan menyerang aku. 
Dan hal itulah yang sedang dilakukannya 
terhadap aku.”

Doeg orang Edom itu telah berdiri 
dekat para perwira Saul dan berkata, 
“Aku melihat anak Isai di Nob. Daud 
menemui Ahimelekh anak Ahitub. 
Ahimelekh berdoa kepada Allah untuk 
Daud, memberikan bekal makanan dan 
juga pedang Goliat orang Filistin itu 
kepadanya.”

Adik-adik, Doeg telah berkhianat 
dengan melaporkan keberadaan Daud.

Ayat
Lalu menjawablah Doëg, orang Edom itu, 

yang berdiri dekat para pegawai Saul, 
katanya: "Telah kulihat, bahwa anak Isai itu 
datang ke Nob, kepada Ahimelekh bin Ahitub.

1 Samuel 22:9

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku untuk tidak ikut 

campur urusan orang lain. 
Amin.

Rabu, 20 Maret 2024

Pengkhianat



Kemudian raja memerintahkan untuk 
memanggil Ahimelekh bersama keluarganya. 
Kata Saul, “Sekarang dengarlah, hai anak 
Ahitub. Mengapa engkau dan anak Isai itu 
berencana secara rahasia terhadap aku? 
Engkau memberikan kepadanya roti dan 
pedang serta engkau berdoa kepada Allah 
baginya, lalu sekarang dia menunggu 
saatnya menyerang aku.”

Ahimelekh menjawab, “Daud orang 
yang sangat setia kepadamu. Daud 
menantu Raja, dia kepala pasukan 
pengawal pribadimu dan dihormati oleh 
keluargamu. Jadi, bukanlah pertama 
kalinya aku berdoa kepada Allah untuk 
Daud, janganlah menuduh aku atau siapa 
saja anggota keluargaku, kami ini 
hambamu yang tidak tahu apa-apa 
tentang semua masalah itu.”

Raja mengatakan, “Hai Ahimelekh, 
engkau dengan seluruh keluargamu harus 
dibunuh.”

Kemudian raja memerintahkan para 
pengawalnya, “Bunuhlah para imam Allah 
karena telah membantu Daud, walaupun 
mereka tahu, ia melarikan diri, tetapi hal 
itu tidak diberitahukan kepadaku.” 
Namun, para pengawal raja tidak 
bersedia mencederai para imam Allah itu.

Ayat
Bukan ini pertama kali aku menanyakan Allah 
bagi dia. Sekali-kali tidak! Janganlah kiranya 
raja melontarkan tuduhan kepada hambamu 

ini, bahkan kepada seluruh keluargaku, 
sebab hambamu ini tidak tahu apa-apa 

tentang semuanya itu, baik tentang perkara 
kecil maupun perkara besar."

1 Samuel 22:15

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku untuk tidak 

sembarangan menuduh. Amin.

Kamis, 21 Maret 2024

Tertuduh



Raja memerintahkan Doeg 
melaksanakan perintahnya dan 
berkata, “Hai Doeg, engkaulah yang 
harus membunuh imam-imam itu.” 
Doeg orang Edom itu maju lalu 
membunuh mereka. Doeg membunuh 
85 orang yang memakai baju efod 
kain lenan. 

Nob adalah kota para imam. Penduduk 
kota itu, laki-laki maupun perempuan, 
anak-anak dan para bayi, sapi, keledai, 
dan domba, semua dibunuh dengan 
pedang oleh Doeg. Seorang anak 
Ahimelekh, yaitu Abyatar melarikan diri 
dan bergabung dengan Daud. Abyatar 
menceritakan kepada Daud tentang para 
imam Allah yang dibunuh Saul. Kemudian 
Daud berkata kepada Abyatar, “Memang 
aku tahu pada hari itu aku melihat di Nob 
Doeg orang Edom itu, aku yakin dia 
memberitahukan kepada Saul. Akulah 
yang bertanggung jawab atas kematian 
keluarga ayahmu. Tinggallah bersama 
kami, jangan takut. Orang yang ingin 
mencabut nyawamu adalah orang yang 
sama yang juga ingin membunuh aku, aku 
akan melindungimu, jika engkau tinggal 
bersama aku.”

Adik-adik, Daud melindungi Abyatar 
sebagai bentuk tanggung jawabnya.

Ayat
Berkatalah Daud kepada Abyatar: "Memang 
pada hari itu juga ketika Doëg, orang Edom 

itu, ada di sana, aku telah tahu, bahwa pasti 
ia akan memberitahukannya kepada Saul. 
Akulah sebab utama dari pada kematian 

seluruh keluargamu. 

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku bertanggung jawab. 

Amin.

Jumat, 22 Maret 2024

Tanggung Jawab



Orang memberitahukan kepada Daud, 
“Lihatlah, orang Filistin menyerang kota 
Kehila. Mereka menjarah tempat-tempat 
pengirikan.”

Daud berdoa kepada Allah, “Apakah 
aku perlu pergi dan menyerang orang 
Filistin?” 

Allah menjawab Daud, “Ya, pergi dan 
seranglah orang Filistin lalu selamatkan 
kota Kehila.”

Namun, pengikut Daud berkata 
kepadanya, “Cobalah pikirkan, di Yehuda 
saja kita dalam keadaan ketakutan, 
apalagi kalau kita harus pergi melawan 
pasukan Filistin di Kehila.”

Daud berdoa kembali kepada Allah, 
dan Allah menjawab, “Siap-siaplah untuk 
pergi ke Kehila, Aku menyerahkan orang 
Filistin ke dalam tanganmu.”

Berangkatlah Daud dengan pasukannya 
ke Kehila, menyerang orang Filistin, dan 
mengalahkannya, serta menguasai 
ternaknya. Daud membuat orang Filistin 
menderita kekalahan yang besar dan 
menyelamatkan Kehila. Ketika Abyatar 
melarikan diri kepada Daud di Kehila, dia 
membawa efod.

Adik-adik, dalam menghadapi masalah, 
Daud terus mengandalkan Tuhan, dengan 
berdoa. Bahkan, ketika orang mengatakan 
itu tidak mungkin, Daud tetap bertanya 
kepada Tuhan. Yuk, kita belajar untuk 
selalu bertanya kepada Tuhan.

Ayat
Lalu bertanyalah Daud kepada TUHAN: 

"Apakah aku akan pergi mengalahkan orang 
Filistin itu?" Jawab TUHAN kepada Daud: 

"Pergilah, kalahkanlah orang Filistin itu dan 
selamatkanlah Kehila."

1 Samuel 23:2

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku tetap berdoa. 

Amin. 

Sabtu, 23 Maret 2024

Berdoa 
Kepada Tuhan



Ketika Yudas melihat, bahwa Yesus 
dijatuhi hukuman mati, maka ia menyesal. 
Ia mengembalikan 30 keping uang perak 
kepada imam-imam kepala dan pemimpin 
Yahudi.

Ia berkata, “Aku telah berdosa 
karena menyerahkan Orang yang tidak 
bersalah untuk dibunuh.” Pemimpin Yahudi 
itu mengatakan, “Apa hubungannya 
dengan kami? Itu adalah masalahmu.”

Maka Yudas melemparkan uang 
perak itu ke dalam Bait Suci dan pergi 
menggantung diri. Imam-imam kepala 
mengambil uang perak itu dan berkata, 
“Hukum kita melarang memasukkan uang 
ini ke dalam peti persembahan karena 
uang ini uang darah.”

Mereka memutuskan untuk membeli 
tanah yang disebut ‘Tanah Tukang 
Periuk’ dengan uang itu. Tanah itu akan 
dipakai untuk tanah pekuburan orang 
asing. Itulah sebabnya, tanah itu dikenal 
dengan nama ‘Tanah Darah’. Dengan 
demikian, yang dikatakan Nabi Yeremia 
terpenuhi, “Mereka mengambil uang 
perak itu. Itulah harga yang telah 
disetujui untuk membayar hidup 
seseorang di antara orang Israel. 
Mereka menggunakan uang itu membeli 
Tanah Tukang Periuk, seperti yang telah 
diperintahkan Tuhan kepadaku.”

Adik-adik, Yudas menyesal, tetapi 
sayang dia tidak bertobat.

Ayat
..dan berkata: "Aku telah berdosa karena 

menyerahkan darah orang yang tak 
bersalah." Tetapi jawab mereka: "Apa 
urusan kami dengan itu? Itu urusanmu 

sendiri!"
Matius 27:4

Doa
Tuhan Yesus, aku mau bertobat dari segala 

dosaku. Amin.

Minggu, 24 Maret 2024

Menyesal



Ketika Saul diberitahukan, bahwa 
Daud sedang berada di Kehila, maka 
berkatalah dia, “Allah telah menyerahkan 
Daud kepadaku karena dia sekarang 
terjebak dalam kota yang berpintu dan 
berpalang.”

Saul menghimpun seluruh pasukannya 
untuk menuju Kehila dan mengepung 
Daud beserta pasukannya. Ketika Daud 
mengetahui niat jahat Saul terhadap 
dirinya, ia berkata kepada Imam Abyatar, 
“Bawalah efod ini.”

Daud berdoa, “Allah Israel, aku telah 
mendengar berita bahwa Saul bermaksud 
datang ke Kehila dan membinasakan kota 
itu karena aku. Akan datangkah Saul ke 
Kehila? Apakah warga Kehila menyerahkan 
aku kepadanya? Allah Israel, aku adalah 
hamba-Mu. Katakanlah kepadaku.” Allah 
menjawab, “Saul akan datang.”

Daud berdoa kembali, “Apakah warga 
Kehila akan menyerahkan aku dan 
orangku ke tangan Saul?” Jawab Allah, 
“Mereka akan berbuat demikian.”

Jadi, Daud dan pasukannya meninggal-
kan Kehila. Saul tidak jadi pergi ke Kehila 
ketika mendengar, bahwa Daud telah 
melarikan diri dari sana.

Adik-adik, Daud terus bertanya 
kepada Tuhan dalam menghadapi Saul. 
Apakah kalian juga berdoa kepada 
Tuhan?

Ayat
Berkatalah Daud: "TUHAN, Allah Israel, 

hamba-Mu ini telah mendengar kabar pasti, 
bahwa Saul berikhtiar untuk datang ke 

Kehila dan memusnahkan kota ini oleh karena 
aku.

1 Samuel 23:10

Doa
Tuhan Yesus, aku mau tetap berdoa. 

Amin.

Senin, 25 Maret 2024

Terus Berdoa



Daud merasa takut karena dikejar 
Saul setiap hari, tetapi Allah melindungi 
Daud. Yonatan menemui Daud dan 
memperkuat imannya pada Allah.

“Jangan takut,” kata Yonatan, “Sebab 
ayahku tidak akan menangkap engkau. 
Engkau akan menjadi raja atas Israel dan 
aku menjadi orang kedua setelah engkau, 
bahkan ayahku mengetahui hal itu.”

Mereka mengadakan perjanjian di 
hadapan Allah. Yonatan kembali ke 
rumahnya, dan Daud tinggal di Koresa. 

Beberapa orang Zif berkata kepada 
Saul, “Daud bersembunyi di kubu 
pertahanan dekat Koresa.  Jika Raja 
berkenan datang, silakan setiap saat, 
kami menyerahkan Daud ke tangan 
Raja.”

Saul menjawab, “Allah memberkati 
kamu karena kamu telah memberikan 
bantuan kepadaku. Pergi dan amatilah 
secara pasti tentang keberadaan Daud, 
di mana dia dan siapa yang melihatnya. 
Ada yang mengatakan kepadaku bahwa 
ia cerdik. Selidikilah semua tempat 
persembunyiannya lalu laporkan kepada-
ku secara lengkap, nanti aku pergi 
bersama kamu. Jika dia berada di daerah 
itu, akan kutemukan dia. Aku akan 
menemukannya, walaupun harus 
mencarinya di kalangan semua orang 
Yehuda.”

Ayat
…maka bersiaplah Yonatan, anak Saul, lalu 

pergi kepada Daud di Koresa. Ia menguatkan 
kepercayaan Daud kepada Allah

1 Samuel 23:16

Doa
Tuhan Yesus, jadikan aku sahabat yang 

menguatkan. Amin.

Selasa, 26 Maret 2024

Menguatkan 
Sahabat



Lalu orang-orang Zif itu bergegas 
pergi kembali ke Zif. Saul menyusul 
kemudian. Daud dan para pengikutnya 
berada di padang gurun Maon sebelah 
selatan Yesimon. Saul dan pasukannya 
mencari Daud. Orang memberitahukan 
hal itu kepada Daud, dia pun pergi menuju 
gunung batu dan tinggal di padang gurun 
Maon. Setelah Saul mengetahui hal itu, 
dia mengejar Daud ke tempat itu. Saul 
berada di satu sisi dari gunung itu, 
sedangkan Daud dan pasukannya di sisi 
lain dari gunung yang sama. Daud pindah 
secepat mungkin untuk menjauh dari 
Saul, tetapi Saul dan pasukannya telah 
mengepung gunung itu untuk menghenti-
kan mereka dan menangkap Daud 
bersama orang-orangnya.

Kemudian tiba-tiba seorang utusan 
datang dan berkata kepada Saul, 
“Datanglah segera. Orang Filistin sedang 
menyerbu.”

Saul menghentikan pengejaran 
terhadap Daud lalu balik menghadapi 
orang Filistin. Itulah sebabnya, tempat itu 
disebut orang, “Gunung Batu Keluputan.” 
Daud pergi dari padang gurun Maon dan 
tinggal di kubu gunung di En-Gedi.

Adik-adik, Tuhan sanggup membebas-
kan Daud yang sudah terkepung.

Ayat
Maka berhentilah Saul mengejar Daud dan 

pergi menghadapi orang Filistin. Itulah 
sebabnya orang menyebut tempat itu: 

Gunung Batu Keluputan.
1 Samuel 23:28

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya Engkau Allah 

yang mampu melepaskan aku dari masalah. 
Amin.

Rabu, 27 Maret 2024

Gunung Batu 
Keluputan



Setelah Saul mengusir orang Filistin, ia 
mendengar dari orang bahwa Daud ada di 
padang gurun En-Gedi. Jadi, Saul memilih 
3.000 orang dari seluruh Israel, lalu 
mereka pergi mencari Daud serta 
pengikut-pengikutnya di padang gurun 
En-Gedi. Saul tiba di kandang domba di 
tepi jalan. Di sana ada sebuah gua dan 
Saul masuk ke dalamnya untuk membuang 
air besar, sedangkan Daud dan orangnya 
berada di bagian belakang gua itu. 
Mereka berkata kepada Daud, “Inilah 
harinya yang dikatakan Allah kepadamu, 
“Sesungguhnya Aku menyerahkan 
musuhmu kepadamu dan perbuatlah yang 
kamu kehendaki atas dirinya.” Daud 
merangkak semakin dekat kepada Saul. 
Kemudian Daud memotong sudut pakaian 
Saul tanpa diketahuinya. Setelah itu 
berdebar-debarlah hati Daud karena 
telah memotong sudut pakaian Saul. Daud 
berkata kepada para pengikutnya, 
“Semoga Allah menghentikan aku dari 
perbuatan jahat seperti itu terhadap 
tuanku. Saul ialah yang raja yang diurapi 
Allah.”

Daud berkata demikian untuk 
mencegah jangan sampai Saul diserang 
oleh para pengikutnya.

Ayat
lalu berkatalah ia kepada orang-orangnya: 
"Dijauhkan TUHANlah kiranya dari padaku 
untuk melakukan hal yang demikian kepada 
tuanku, kepada orang yang diurapi TUHAN, 

yakni menjamah dia, sebab dialah orang yang 
diurapi TUHAN." 

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku menghormati orang 

yang lebih tua dariku. Amin.

Kamis, 28 Maret 2024

Menghormati



Ketika Saul meninggalkan gua itu. 
Daud keluar dan berseru, “Tuanku Raja.” 
Saul menoleh. Daud berlutut dengan 
mukanya ke tanah. Daud mengatakan, 
“Mengapa engkau mendengarkan orang 
yang mengatakan: Daud akan 
mencelakakan engkau? Engkau sendiri 
menyaksikan dengan matamu sendiri, 
bagaimana Allah menyerahkan engkau ke 
tanganku di gua itu. Ada orang yang 
menyuruh aku membunuhmu, tetapi aku 
tidak mau, karena aku bermurah hati 
padamu, karena engkau orang yang 
diurapi Allah. Lihatlah, sepotong dari 
pakaianmu ada di tanganku. Sebenarnya 
aku dapat membunuhmu saat itu, tetapi 
tidak kulakukan. Jadi, aku ingin engkau 
memahami hal itu, bahwa aku tidak 
mempunyai maksud apa-apa terhadap 
engkau, tetapi justru engkau ingin 
membunuhku. Biarlah Allah yang 
membalas kesalahan yang engkau 
perbuat terhadap aku, tetapi aku sendiri 
tidak melawan engkau. Allah kiranya 
menjadi hakim yang memutuskan antara 
aku dan engkau. Ia akan mendukung aku 
dan membuktikan, bahwa akulah di pihak 
yang benar dan menyelamatkan aku dari 
engkau.”

Ayat
Sebab itu TUHAN kiranya menjadi hakim 

yang memutuskan antara aku dan engkau; 
Dia kiranya memperhatikannya, 

memperjuangkan perkaraku dan memberi 
keadilan kepadaku dengan melepaskan aku 

dari tanganmu.
1 Samuel 24:15

Doa
Tuhan Yesus, biarlah aku bermurah hati 
karena Engkau yang memberi keadilan 

kepadaku. Amin.

Jumat, 29 Maret 2024

Keadilan



Begitu Daud selesai berbicara, Saul 
bertanya, “Apakah itu suaramu, hai 
Daud anakku?” Kemudian menangislah 
Saul dengan kuat. Ia berkata, “Memang 
engkau benar dan akulah yang salah. 
Engkau memperlakukan aku dengan baik, 
sedangkan aku berbuat jahat kepadamu. 
Engkau menyatakan betapa baiknya 
perbuatanmu terhadap aku, sementara 
Allah telah menyerahkan aku padamu, 
tetapi engkau tidak membunuhku. Hal itu 
membuktikan, bahwa engkau bukan 
musuhku. Orang tidak menangkap 
musuhnya lalu dibiarkan lepas begitu 
saja. Ia tidak melakukan yang baik 
terhadap musuhnya. Kiranya Allah 
membalaskan kepadamu atas segala 
kebaikanmu terhadap aku hari ini. Aku 
tahu, bahwa engkau akan menjadi raja 
yang baru dan kerajaan Israel akan 
kaupimpin. Sekarang berjanjilah 
kepadaku demi Allah, bahwa engkau 
tidak akan membasmi keturunanku dan 
menghapuskan namaku dari keluarga 
ayahku.”

Jadi, berjanjilah Daud kepada Saul. 
Daud berjanji, bahwa ia tidak membunuh 
keluarga Saul. Kemudian Saul pulang ke 
rumahnya. Daud kembali ke kubu 
pertahanan di gunung.

Ayat
Katanya kepada Daud: "Engkau lebih benar 

dari pada aku, sebab engkau telah 
melakukan yang baik kepadaku, padahal aku 

melakukan yang jahat kepadamu.
1 Samuel 24:17

Doa
Tuhan Yesus, aku mau melakukan yang baik 

dan tidak membalas orang yang jahat 
kepadaku. Amin.

Sabtu, 30 Maret 2024

Tidak Membalas 
yang Jahat



Waktu Yesus menghadap Gubernur 
Pilatus, Pilatus bertanya kepada-Nya, 
“Apakah Engkau raja orang Yahudi?” 
Jawab Yesus, “Itu benar.”

Ketika imam-imam kepala dan 
pemimpin orang Yahudi menyalahkan-Nya 
atas semua hal itu, Ia diam saja. Pilatus 
berkata kepada-Nya, “Apakah Engkau 
tidak mendengar betapa banyaknya 
tuduhan mereka menentang Engkau?”

Namun, Dia tidak menjawabnya, biar 
satu tuduhan pun, sehingga Pilatus sangat 
heran. Setiap tahun pada Hari Raya 
Paskah, gubernur membebaskan satu 
orang dari penjara. Orang banyak yang 
akan memilih orang yang akan dibebaskan. 
Pada waktu itu ada seorang tahanan yang 
terkenal karena kejahatannya, namanya 
Barabas. Ketika orang banyak telah 
berkumpul, Pilatus bertanya kepada 
mereka, “Aku akan membebaskan 
seorang tahanan untuk kamu. Siapakah 
yang kamu inginkan: Barabas atau Yesus 
yang disebut Kristus?”

Pilatus tahu, bahwa mereka 
menyerahkan Yesus karena mereka 
cemburu terhadap Dia. Ketika Pilatus 
sedang duduk di kursi pengadilan, istrinya 
mengirim pesan kepadanya, “Jangan 
lakukan sesuatu apa pun terhadap 
Orang benar itu. Tadi malam aku 
bermimpi tentang Dia dan aku sangat 
terganggu.”

Adik-adik, Tuhan Yesus adalah Allah 
yang tidak pernah berdosa.

Ayat
Ia memang mengetahui, bahwa mereka telah 

menyerahkan Yesus karena dengki.
Matius 27:18

Doa
Tuhan Yesus, aku tahu Engkau Allah yang 

benar, karena dengki Engkau dipersalahkan. 
Amin.

Minggu, 31 Maret 2024

Dengki
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